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SALAM REDAKSI

Manusia merupakan bagian dari ciptaan Sang Maha Kuasa. Ketika manusia dilahirkan didunia, Sang Maha Kuasa
sudah memberikan anugerah yang melekat pada diri manusia yaitu berupa akal, budi, hati nurani dan talenta. Dalam hal
ini, salah satu anugerah yang akan dibahas dalam diri manusia adalah talenta. Setiap manusia mempunyai talenta yang
unik dan berbeda — beda. Dengan perbedaan inilah, manusia sudah dibekali potensi yang ada dalam dirinya untuk
mewujudkan cita—cita dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu, manusia perlu mengeksplor dan mengembangkan potensi
yang ada dalamdirinya.

Pada tahun 2018 ini, kami mengangkat tema tentang “Eksplor Potensi Pribadi Diri melalui Penyaluran Hobi”.
Kami memulai ulasan dari mengangkat tentang profil perjalanan para generasi muda Indonesia yang berbakat dan sukses
dalam mengembangkan hobinya dengan berbagai perjuangan yang mereka lakukan, kemudian membahas bagaimana
mereka dapat menempatkan berbagai kegemaran yang mereka tekuni hingga mendapatkan tempat pada masyarakat
yang berguna bagi kemajuan negeri ini. Kami berharap dari tema yang kami angkat dapat menambah wawasan serta
informasi bagi generasi muda bahwa hobi yang dikembangkan tidak mengenal usia meskipun hobi yang diraih memiliki
segala keterbatasan yang kita punya, hanya bagaimana cara kita untuk menyikapi segala potensi yang ada pada diri kita
masing -masing. Kami juga berharap dari tema yang kami angkat dapat memberikan inspirasi agar kita semua dapat
menelisik, menggali dan mewujudkan potensi diri kita masing-masing.

Tak lupa mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan perlindungan-Nya kami
dapat menerbitkan kembali Tabloid Gema Keadilan G'Corner Edisi 11 dengan berbagai macam tema setiap tahunnya.
Terimakasih kepada reporter yang telah berkontribusi penuh dalam pergumulannya menulis tiap rubrik yang ada, serta
para pihak yang telah ikut membantu dan mendukung penyusunan Tabloid dari awal hingga akhir, sampai Tabloid ini
dapat dinikmati oleh para pembaca.

Tidak ada gading yang retak, tentu dalam pembuatan Tabloid ini baik dari segi tulisan, artistik dan hal teknis
lainya masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kami dengan pintu terbuka menerima segala kritik dan saran
sebagai bahan koreksi kami untuk menjadi Lembaga Pers Mahasiswa yang semakin baik. Selamat menikmati teruntuk
kalian wahai para pembaca, Salam Semangat Juang Pers Mahasiswa.
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Menulis adalah
Lima Kali Membaca
Satu Kali Menulis

“Rumus dalam menulis adalah lima kali
membaca satu kali menulis. Jika dalam

menulis anda tak membaca, maka lebih
baik anda tidak menulis sama sekali.”

Widyanuari Eko Putra

Kalimat sederhana yang memi-
liki makna sangat dalam. Tak henti-
henti dalam benak penulis, untuk me-
ngikuti terus maksud dan tujuan dal-
am berkarya itu haruslah jelas. Apalagi
jika mengaitkan hal tersebut dengan
fakta, bahwa saat ini banyak orang ya-
ng menulis tapi tulisannya terasa kos-
ong. Meski banyak tulisan tertuang,
seringkali tak punya banyak dasar, dan
tak jarang tulisan penulis pun terlihat
kurang sekali bacaan. Budaya menulis
yang kini mulai meninggalkan bacaan
mulai banyak terlihat.

Widyanuari Eko Putra atau yang
biasa dipanggil “Wiwid”, seorang pe-
nulis yang lahir pada tanggal 25 Ja-
nuari 1989 di kota kecil Purbalingga.
Sejak tahun 2007 ia bermukim di Se-
marang dan juga bergabung dalam Ka-
jian Apresiasi Sastra (KIAS). Alumnus
Universitas PGRI Semarangini pada ta-

hun 2014 berkesempatan mengikuti

LAPORAN UTAMA

Lokakarya Kritik Seni Rupa dan Kurator
Muda Indonesia, hasil kerjasama De-
wan Kesenian Jakarta dan Ruang Ru-
pa. Berbagai Karya yang ditulis melalui
Resensi, esai, dan opininya tersebar di
Suara Merdeka, Jateng Pos, Wawasan,
Harian Detik, Jawa Pos, Riau Pos,
Kabar Probolinggo, Koran Jakarta, Ko-
ran Tempo, Harian Rakyat Sumbar, So-
lopos, Tribun Jateng, Republika, Kom-
pas, Basis. Kini, ia bergiat di Kelab Buku
Semarang dan forum buku mingguan
Reboan. Buku pertamanya Usai: Mem-
baca dan Menulis (Jagat Abjad, 2016).
Kesibukan lain yang ia kerjakan saat ini
adalah sedang mempersiapkan dua
buku baru, kumpulan esai sastra yang
akan terbit pertengahan 2018 dan ku-
mpulan opini yang pernah dimuat m-
edia, terbit akhir 2018. Tak hanya se-
batas itu saja kesibukan lainnya, la kini
tengah disibukkan oleh projek doku-

mentasi majalah lawas Indonesia, se-

perti Tempo, Humor, Matra, dan Se-
nang. Wiwid memiliki blog untuk men-
dokumentasikan hasil karyanya. Blog
pertama, tafsirlayar.blogspot.com
(berisikan resensi film, catatan perja-
lanan dan esai bereferensi majalah
kedua,

lawas) dan

http://widyanuariekoputra.blogspot.

com/ yang berisikan dokumentasi
segala tulisannya yang pernah dimuat
di majalah, koran, atau media lainnya
yang di sana tertera sejak tahun 2009
yang bisa dikatakan berjumlah ratu-
san.

Wiwid adalah seseorang yang
mungkin sekilas nampak sederhana,
namun ternyata kaya segudang karya.
Menulis dalam artian menciptakan
suatu karya, karenaia tak pernah men-
duga, ia dulu bukan termasuk orang
yang bertipe mahir mendiplomasikan
sesuatu secara berkepanjangan. la

menggunakan media tulisan untuk



menyampaikan pendapat-pendapat-
nya. Hal tersebut disebabkan karenaia
termasuk tipe orang yang gampang
emosi jika mendengar pernyataan
yang klise. Dengan menulis, membu-
atnya dapat mengatur ritme, maka ia
akan tidak mudah emosi. Berawal dari
kurang mahir berbicara, namun deng-
an berlatih melalui menulis maka da-
pat memberikannya kemudahan un-
tuk piawai berbicara.

Dulu ia juga tipe orang yang su-
ka mengkritisi kampus, dan kritik me-
nurutnya adalah hal yang biasa. Se-
hingga ia menyayangkan di zaman se-
karang ini, faktanya kebebasan ber-
pendapat banyak yang ditekan. Dulu,
bagi dia ketika mengkritik itu bukan
berarti menyerang pemerintah. Nam-
un, dewasa ini Widyanuari lebih suka
denganistilah “mengingatkan” dan tu-
lisan-tulisannya pun jarang yang ber-
bau mengkritik.

Buku adalah sumber wawasan,
membacanya adalah suatu keharusan
jika ingin menulis suatu karya. “Menu-
lis tanpa membaca, mending tidak us-
ah menulis saja karena akan menjadi
omong kosong” tuturnya. Sekali lagi,
hal itu perlu terus diingat. Bahkan jika
melihat fenomena saat ini dalam du-
nia yang serba canggih dan moderen,
lebih eksplisitnya media sosial. Orang
ketika membaca satu kali, seringkali
mengkritiknya bisa sampai lima kali.
Hal ini adalah contoh konkret kebia-
saan buruk orang zaman sekarang ya-
ng tak banyak baca namun banyak
mencela tanpa fakta dan data.

Sejak kecil Wiwid adalah tipe o-

rang yang suka membaca. Seiring ber-

jalannya waktu, sekitar tahun 2009 ia
mulai suka menulis. Kesadaran meru-
pakan gerbang awal pada proses me-
mbaca dijadikan sebagai rutinitas yang
wajib dilakukan. Wiwid mengistilah-
kan bahwa pada dasarnya semua ora-
ngitu harus membaca, sedangkan me-
nulis itu bukan merupakan suatu ke-
wajiban. Tetapi ketika ada seorang pe-
nulis, maka penulis itu juga harus men-
jadi pembaca. Kalo ada penulis yang ti-
dak membaca, maka hapuskan atau
lupakanlah dia sebagai penulis karena
tulisannya akan menjadi suatu hal ya-
ng omong kosong.

Ketika Wiwid mulai suka menu-
lis, ia memiliki kebiasaan memposting
tulisan-tulisannya yang pernah dimuat
media di blognya. Jika ditanya tentang
dampak menulis, dia menganalogikan
dengan gambaran bahwa “ketika saya
pergi ke angkringan, ada orang yang
menyapa dan mengenalku”, namun ia
tak pernah memikirkan dampak me-
nulis. Memang jika dilihat sekilas, me-
nulis itu tak memiliki dampak yang be-
gitu besar, namun sepele. Namun, Wi-
dya beranggapan jika ia menulis, mini-
malnya adaorangyangiaingatkan.

Wiwid dalam tulisannya tak jar-
ang mengingatkan, akan tetapi dalam
hal menulis ia enggan mengingatkan
atau mengajak orang lain untuk menu-
lis. Bahkan adanya orang-orang yang
sering datang ke rumahnya setiap rabu
atau bisa disebut forum “reboan” un-
tuk bicara tentang buku. la tidak per-
nah mengajak mereka untuk memba-
ca. Forum reboan itu tidak wajib, jadi
tidak ada keharusan orang-orang tadi

harus datang. Ketika datang ke rumah,
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meminjam bukunya atau sekedar bi-
cara soal buku maka orang yang data-
ng di forum reboan itu wajib pula ber-
cerita. Jadi, jika ada orang yang memi-
njam bukunya, wiwid mewajibkan ke-
pada para peminjamnya ketika meng-
embalikan kepadanya wajib bercerita
tentangisinya. Dalam hal ini ia berkata
bahwa jika dalam reboan itu ada yang
tidak membaca, maka orang tersebut
akan menjadi pendengar selamanya.
Jadi cukup diajak bicara, maka ketika
mereka tidak membaca, ia akan sela-
manya menjadi pendengar dan mere-
ka akan malu, sehingga akan tumbuh
kesadaran dengan sendirinya.

Menurut Wiwid, membaca atau
literasi itu tidak dapat disuruh-suruh,
namun kita dalam hal mencontohkan
itu adalah sesuatu yang baik. Kalau o-
rang lain ingin mencontoh tindakan-
nya silahkan, tapi dia tidak pernah me-
nyuruhnya. Dalam konteks ini, Wiwid
pun juga menganalogikan seperti hal-
nya mahasiswa. Sering kali mahasiswa
disuruh dosennya untuk membaca ini
dan itu. Mahasiswa pun menjadi jud-
eg, beda halnya ketika mahasiswa itu
membaca atas kesadarannya sendiri.

Selain forum reboan, ternyata
juga ada forum dua bulanan yang sud-
ah dia adakan sejak tahun 2014. Dal-
am forum dua bulanan ini, setiap ora-
ng yang datang diwajibkan untuk me-
nulis pembahasan acara tersebut. Jadi
ketika seseorang tidak membuat tu-
lisan, maka dipertemuan selanjutnya
orangitutidak boleh datang.

Buku Wiwid sangatlah banyak
dan bervariasi. Saking cintanya wiwid
kepada buku, bahkan ketika ada buku



bagus dan murah dia seringkali mem-
beli buku yang sama dua atau tiga bu-
ku. Bukan tanpa alasan, ia menjelas-
kan daripada membeli satu namun se-
waktu-waktu dapat hilang tidak akan
ada gantinya. Bacaannya pun sangat
banyak, berbagai genre buku pun di-
kuasai baik bacaan keilmuan hingga
yang berbau sastra.

Wiwid pun bercerita sedikit ba-
nyak kisahnya kala menjadi mahasis-
wa, ia mengakui bahwa semakin kritis
cara berpikirnya terhadap kampus ka-
la itu. Namun semakin kesini, ekspresi
kritis itu mulai mengalami perubahan
cara. Yang dulu terlihat keras, kini mu-
lai lebih soft. latak mau lagi menyebut-
nya sebagai protes, hanya sekedar na-
sehatbiasa.

Baginya, membaca adalah kun-
ci, yakni bahan dasar inti dalam menu-
lis. Kecintaannya kepada menulis pun
lebih dari sekedar hobi. Terlebih jika ia
menceritakan minimnya waktu yangia
miliki untuk menghabiskan bacaan bu-
ku yang harus diselesaikannya akan
menjadi daya tarik sendiri. Walau wi-
wid sangat cinta akan dunia tulis-
menulis, beliau tetap memiliki endala
yaitu rasa “malas”. Malas itu ada se-
babnya, misalnya ketika kerjaan lagi
menumpuk. Namun ada pengorbanan
tersendiri di balik itu, yang seharusnya
pulang kerja capek bisa istirahat, jus-
truini digunakan untuk membaca. Be-
liau menerapkan prinsip jangan men-
unda bacaan. Menurutnya, kalau prin-
sip itu tidak dilakukan pasti akan mun-
cul rasa malas dan akan tertunda-tun-
da untuk menyelesaikan bacaan. Bia-

sanya ia cukup membaca buku satu ka-

li jika tidak untuk ditulis, tetapi ia akan
membaca lebih dari satu kali jika akan
ditulis kembali, supaya apa yang diku-
tip tersebut tidak keliru.

Buku apa saja dibeli, bahkan da-
ri harga yang termurah, karena bagi-
nya membaca itu tidak harus buku ya-
ng disukai saja, tetapi yang lainnya. Ja-
di dari situlah dapat menambah suatu
wawasan yang luas. Rencananya beli-
au akan menulis mengenai sastra dan
kemaritiman. Menulis kemaritiman
itu terinspirasi dari buku yang dibaca
akhir-akhir ini, makaia lebih sering un-
tuk membaca buku tersebut dan bah-
kan membaca buku mengenai maritim
dengan judul yang berbeda-beda. Bagi
Wiwid, menulis itu harus membaca u-
lang, sering-sering membuat ulasan
untuk orang lain atau dalam web. Ka-
rena tidak mungkin jika ingin menulis
sesuatu tetapitidak ada dasarnya, ma-
ka apa yang akan ditulis? Bahkan un-
tuk menjadi moderator pun juga harus
membaca terlebih dahulu, supaya da-
pat menguasai materi yang disampai-
kan.

Menurutnya, keuntungan men-
jadi penulis jika menitikberatkan pada
untung, itu sama saja mengekonomi-
kan literasi. Literasi itu tidak bisa digu-
nakan sebaga bisnis. Jika berfikir bah-
wa tulisan itu sebagai bisnis, lebih baik
mundur saja dalam menulis. Jangan
memakai logika keuntungan atau ke-
rugian dalam menulis. Jadi baginya, ti-
dak ada keuntungan dalam menulis te-
tapi adanya suatu tantangan maupun
ujian yang didapat ketika ia harus bisa
diajak berdiskusi dengan oranglain.

Resiko dalam menulis terlalu

besar, tuntutannya juga besar, maka ji-
ka menggunakan logika untung rugi
hasilnya tidak akan seimbang. Hal-hal
menyenangkan dalam literasi itu tidak
dapat diukur. Seseorang belum tentu
bisa menulis walaupun ia sudah mem-
baca selama satu tahun. Karena prin-
sipnya yaitu lima kali membaca satu
kali menulis. Menulis itu membutuh-
kan gaya, kejujuran, seni, maupun kre-
ativitas. Di balik itu semua, menulis itu
membutuhkan pengetahuan danyang
kita tahu bahwa pengetahuan itu ma-
hal. Bahkan Wiwid mengajak datang-
lah ke toko buku, disitu anda akan tahu
bahwa pengetahuan itu mahal. Tetapi
jika kita membuka media sosial, kita a-
kan tahu bahwa pengetahuan disitu
murah karena tidak ada yang meng-
hargai, karena apa yang dituliskan se-
sorang dalam media sosial belum ten-
tu dipercayai seseorang, walaupun
apayang dituliskan hasil dari memba-
ca berbagai sumber buku. Namun, a-
da kepuasan tersendiri jika mengeta-
hui sesuatu yang tidak diketahui orang
lain. “Tetapi jangan tersinggung apa-
bila pengetahuanmu, tidak diapresiasi
orang lain, itu berarti pengetahuanmu
sudah berpamrih, sama saja itu meng-
gunakan logika untung rugi”, tambah-
nya. (Zidney llma FE dan Crystania

Indianasari)

“Saya tidak akan menuntut orang
membaca, orang menulis. Karena
sesuatu yang seperti itu sifatnya
sementara. Tetapi kalau orang
lain ingin seperti saya, ingin
meniru. Maka ia akan berusaha
sendiri tanpa diminta sedikitpun.”
~ Widyanuari Eko Putra
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SATUKATA CREATIVE:

Hobi Fotografi
Menjadi
Peluang Bisnis

Bagi sebagian orang, waktu se-

nggang adalah kesempatan baik untuk
melakukan hobi yang disukai. Sebab
tak dapat dipungkiri, saat sedang si-
buk dengan perkuliahan maupun pe-
kerjaan, pasti tidak akan mudah untuk
mengatur jadwal dan menyempatkan
dirimenjalankan sebuah hobi.

Sepertiyang kita ketahui dan se-
ring kita dengar bahwa time is money.
Artinya waktu sungguh sangatlah ber-
harga. Karena itu, hobi yang digeluti
haruslah memiliki manfaat yang lebih,
tidak sekedar untuk menghibur diri
sendiri tetapi juga dapat menghasil-
kan pundi-pundi keuntungan.

Tak terikat waktu, hobi fotografi
adalah salah satu hobi yang dapat di-
lakukan kapanpun dan di manapun ke-

tika seseorang mulai mengoprasikan

kamera baik kamera smartphone ma-
upun DSLR. Menarik memang karena
dunia fotografi sangat luas dan dapat
dipelajari oleh siapapun. Setidaknya
ada ratusan klasifikasi genre fotografi
dan beberapa memang cukup populer
serta diminati. Klasifikasinya mulai da-
ri portrait fotografi, wedding fotografi,
wildlife fotografi, macro fotografi, fa-
shion fotografi hingga yang paling me-
nantang adalah aerial fotografi.
Mahendra Ridwanul Ghoni atau
yang akrab disapa Rigo merupakan
mahasiswa aktif Fakultas Hukum Un-
dip yang juga menjadi salah satu co-
founder dari SATUKATA Creative. Awal
mula Rigo tertarik pada dunia fotografi
yaitu ketika ia duduk dibangku SMP. la
mengaku mulai tertarik fotografi keti-

ka ada temannya yang membawa ka-
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mera DSLR ke sekolah. Karena minat-
nya yang tinggi, ia meminta kamera
DSLR kepada orangtuanya dan dia di-
beri syarat bahwa harus mendapat
prestasi. Adapun alasan dari orang-
tuanya ialah agar tercipta keseimba-
ngan antara akademik dengan hobi-
nya. Kegigihan belajarnya berbuah
manis, ia mendapat peringkat di kelas-
nya. Kemudian ia diberi kamera Canon
60D oleh orangtuanya dan mengaku
hingga saat ini kamera tersebut masih
setiamenemani kegiatan fotografinya.

Saat Rigo memasuki dunia per-
kuliahan, ia mengaku jika uang saku ya-
ng diberikan masih belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, me-
ngingat dirinya juga anak kuliahan ya-
ng merantau ke Semarang. Sehingga

dia dan temannya yang bernama Hanif



memutuskan untuk bekerja freelance
menjadi fotografer. Namun nahas,
mereka kena tipu saat mendapatkan
project pertamanya.

Belajar dari pengalaman terse-
but, akhirnya mereka memberi tarif
sebesar Rp150.000,- per 4 jamnya. Tak
butuh waktu lama, banyak orang ber-
datangan untuk menggunakan jasa fo-
to mereka. Dirasa menguntungkan
dan membuka peluang yang sangat
menarik, akhirnya terbentuklah
SATUKATA Creative oleh beberapa
orang mahasiswa Fakultas Hukum
Undip yaitu Rigo, Hanif, dan Geri se-
kitar bulan Maret 2017 lalu.

Rigo mengatakan bahwa pena-
maan SATUKATA Creative terinspirasi
dari Makna Creative. “SATUKATA kita
pilih, karena kita pikir itu simpel sih
dan maknanya cukup satu kata aja,”
tuturnya. Lebih lanjut, ia menambah-
kan bahwa SATUKATA Creative ber-
anggotakan sebagian besar orang-
orang yang memang aktif di divisi
PUBDOK atau Publikasi dan Doku-
mentasi. “Anggota kita juga memang
orang yang bener-bener udah ma-
teng, jadi skill mereka gak asal yang
jepret-jepret doang,” imbuhnya.

SATUKATA Creative belum lama
ini mendapat project di LAWFEST, IN-
FEST 2018, Diponegoro Journalist
Week (DJW) 2018, dan masih banyak
lagi. Selain itu, SATUKATA Creative juga
menerima project seperti wedding,

party, dan advertisement. Jasa foto-

grafi ini spesialis untuk outdoor, jadi
bukan di dalam studio foto. Tetapi jika
client menginginkan di dalam studio,
mereka bisa menyediakannya juga.

Menurut Rigo, mereka bukan-
lah orang yang money oriented, kare-
na hal yang utama dan paling penting
adalah kepuasan client dengan hasil
karyanya. Baginya, uang merupakan
bonus untuk kerja mereka. “Kita itu
pasang tarif disesuaikan dengan per-
mintaan, kebutuhan, dan berapa bud-
get mereka (client). Jadi bakal ada ne-
go gitu,” tuturnya. “Yang penting client
kita puas dan suka dengan hasil karya
kita.”

SATUKATA Creative membuka
kesempatan yang luas bagi siapa saja
yang ingin mendaftar dan magang, na-
mun dengan satu catatan yaitu sudah
memiliki skill fotografi yang mumpuni.
Keberdaan SATUKATA Creative mem-
berikan manfaat yakni akan menjadi
wadah bagi orang-orang yang memi-
liki hobi fotografi dengan skill yang
mumpuni sehingga hobi mereka akan
lebih bermanfaat lagi.

Selama SATUKATA Creative ter-
bentuk, banyak suka duka yang diala-
mi. Bagi Rigo, pengalaman menye-
nangkan vyaitu ketika mendapat proj-
ect di luar kota, sebab semua akomo-
dasi dan konsumsi dibiayai oleh client.
Mendapat project di luar kota adalah
kesempatan baginya dengan tim un-
tuk melepas penat. Adapun sukanya

yang lain yaitu menambah serta mela-

tih skill fotografinya agar semakin ma-
hir dan dapat menciptakan karya yang
lebih apik lagi. Menurutnya, di SATU-
KATA Creative ia mendapatkan keluar-
ga baru serta relasi yang semakin luas.

Selain suka, adapun duka yang
dirasakan Rigo bersama tim yaitu ke-
tika orangtua masih membatasi. Se-
bab, mereka masih memiliki tang-
gungjawab kepada orang tuanya un-
tuk menyelesaikan studi. “Dukanya la-
gi ketika anggota tim sibuk dengan u-
rusan pribadi masing-masing sehingga
project kurang diperhatikan,” ujarnya.

“Sebenarnya kunci dari hobi ya-
ng dapat menghasilkan bonus berupa
profit itu yang paling utama adalah ini-
siatif. Ketika kamu mau ya kamu harus
cari tahu, kemudian just do it, lakukan-
lah. Intinya jangan malu untuk berta-
nya dan berani mencoba.”

“Ketika sudah menguasai suatu
hobi, hal selanjutnya yang dapat dila-
kukan adalah membuka peluang bis-
nis. Jadi buanglah keraguanmu dan co-
balah.”

Adapun pesan yang disampai-
kan Rigo kepada pembaca, “Jangan
pernah tercipta mindset bekerja untuk
menjadi PNS saja, tapi harus punya
plan B berupa menjadi seorang pengu-
saha yang membuka lapangan kerja
baru. Karena saat ini manusia hidup di-
tuntut dengan kreativitasnya bukan
hanya skill yang biasa-biasa saja. Se-
bab, orang yang kreatif pasti skillnya

luar biasa,” tutupnya. (Sarah)



Make-up artist bak Picasso de-
ngan kanvasnya. Seorang make-up ar-
tist haruslah paham betul dalam tek-
nik serta make-up yang digunakan. Pe-
kerjaan menjadi seorang make-up ar-
tist memang sedang naik daun dewasa
ini terutama di Kota Semarang. Salah
satu yang menarik perhatian adalah
JEIS Make-up Artist. JEIS didirikan oleh
Mahasiswa lImu Komunikasi Univer-
sitas Diponegoro yang biasa dipanggil
dengan Kak Je.

Bermula ketika acara prom nig-
ht semasa SMA, waktu itu Kak Je kesu-
litan dalam mencari make-up artist
yang bagus tetapi tetap ramah di kan-
tong. Dari masalah tersebut akhirnya
ia memutuskan untuk suatu saat men-
jadiseorang make-up artist.

Berawal dari hobby hingga

menghasilkan sebuah bisnis pasti me-

miliki perjalanan panjang agar dapat
mendirikan JEIS Make-up Artist ini. Se-
perti yang dituturkannya bahwa awal
mula Kak Je masuk ke dunia make-up
artist ini hanyalah sebuah kebetulan,
berawal dari “iseng-iseng” belajar
make-up di muka sendiri. Namun se-
iring berjalannya waktu, pada saat
musim wisuda banyak teman dari Kak
Je memintanya untuk merias wajah
dengan hasil kreasi Make Up Artist ya-
ng digemarinya. Sejak saat itu, Kak Jeje
mengembangkan hobbynya dengan
mendirikan JEIS Make-up Artist.
Rintangan terbesar dalam men-
dirikan usaha pastilah izin, terutama
izin dari orang tua untuk merestuinya.
Bagi Kak Je, walaupun kuliah yang dija-
lani oleh Kak Je bertolak belakang de-
ngan pekerjaan yang dijalaninya, ora-

ng tua beliau tetap mendukung lang-
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kah yang ditempuh Kak Je untuk men-
jadiseorang make-up artist.

Menjadi seorang mahasiswa se-
kaligus menjalani hobby sebagai pe-
kerjaannya make-up artist bukanlah
hal yang mudah. Membagi waktu an-
tara pekerjaan dengan perkulihan ya-
ng dituntut harus menyelesaikan studi
tepat waktu sembari harus menjalani
pekerjaan yang menyita waktunya.
Menurut beliau, hal-hal semacam itu
kembali ke diri masing-masing bagai-
mana kita bisa mengatur waktu untuk
dapat menjalani pekerjaannya dengan
maksimal sekalian menjadi seorang
mahasiswa. Ketika ditanya mengenai
masa depannya untuk melanjutkan
pekerjaannya atau melanjutkan di bi-
dang ilmu komukasi, Kak Je hanya me-
ngatakan bahwa beliau masih bingung

akan menentukan mana yang menjadi



pekerjaan masa depannya.

Salah satu faktor pendukung
da-lam menjalani hobbnya yang
menjadi bisnis ini yaitu pemilihan
brand kos-metik yang tepat. Untuk
brand sendiri Kak Je lebih
memercayakan brand kos-metik
semacam L'Oreal, Maybeline,
MakeOver, Nyx, Wardah, Lt Pro dan
Mizu sedangkan untuk yang kelas
high-end Kak Je lebih memercayakan
brand kosmetiknya pada Estee Lauder,
Shu Uemura, Dermablend dan Laura
Mercier. Selain itu Kak Je juga masih
menggunakan make-up drugstore
yang biasanya dipakai untuk acara se-
perti kondangan,wisuda maupun pro-
m night karena baginya sekarang itu
make-up makin berkembang semen-
jak dari pertama kali jadi make-up art-
ist.

Sebelum benar-benar terjun ke
dunia make-up artist Kak Je pernah
mengikuti les serta berbagai work-
shop untuk dapat mengasah teknik
makeup-nya ini. Karena lesnya sendiri
diakui beliau agak mahal, awal-awal-
nya dibiayai dulu oleh orang tua tetapi
untuk keperluan beli make-upnya u-
dah nyicil pakai uang sendiri.

Setelah sukses dengan peker-
jaan make-up artist, untuk membagi
kreatifitasnya melalui hobbynya ini,
KakJe juga membuka les bagiyanging-
in terjun ke dunia make-up artist mau-
pun bagi pemula yang sekadar belajar
make-up. Untuk menjadi murid dari
Kak Je dibuka kelas Self dan Profes-

sional, sedangkan untuk kelas Wed-
ding Kak Je berujar belum berani
membukanya. Mengenai harganya
sendiri untuk ikut les di Kak Je tergan-
tung dari jumlah pertemuan mulai da-
ri yang hanya sekali saja, tiga kali mau-
pun yang lima kali tatap muka. Untuk
les sendiri Kak Je juga sudah menye-
diakan modelnya tetapi bagi yang mau
membawa sendiri modelnya juga tid-
ak apa-apa.

Pesaing bisnis tidaklah meman-
dang lawan maupun kawan, seperti
yang dituturkan oleh Kak Je untuk
make-up artist sendiri sudah lebih dari
100 make-up artist tumbuh dan ber-
kembang di Kota Semarang ini. Me-
ngenai berjamurnya bisnis make-up
artist di Semarang kak Je sendiri tidak
ambil pusing, beliau beranggapan se-
bagai pacuan saja agar bisnisnya men-
jadilebih baik kedepannya.

Berbagai cerita menjalani suatu
pekerjaan menjadi pengalaman ter-
sendiri baginya sukanya dalam menja-
lani pekerjaan menjadi make-up artist
ini , walaupun harus membagi waktu
dengan kuliah yang kadang terbeng-
kalai namun disisi lain dapat bekerja
sesuai passionnya menjadi make-up
artist serta dapat membahagiakan
klien-kliennya tentu menjadi cerita
manis maupun pahitnya menjalani
bisnis make-up artist.

kegemaran make-up artist yang
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hanya sekedar “iseng” ini tak hanya
memberikan peluang bagi Kak Je un-

tuk mengasilkan pendapatan tetapi ju-

ga memberikan prestasi yang luar bia-
sa di tingkat Semarang, melalui ke-
juaraan best make-up dalam Dewitian
Workshop. Melalui prestasi yang dia
raih, akhirnya Kak Je diberikan kesem-
patan hingga menjadi juri dalam ber-
bagai lomba makeup. Tak hanya itu sa-
ja, pengalaman yang paling berkesan
bagi Kak Je sendiri yaitu dapat merias
wajah dari salah satu istri artis papan
atasIndonesia.

Dari hasil jerih payahnya men-
jadi seorang make-up artist, kini Kak Je
mampu membeli berbagai keperluan
make-upnya, handphone, kamera hi-
ngga laptop semua dibeli dengan usa-
ha serta kesungguhannya dalam men-
jalani pekerjaannya.

Tak melulu menjalani pekerjaan
make-up artist hanya berbicara ma-
nisnya saja, acap kali cerita pahit juga
harus dirasakan mulai dari harus meni-
nggalkan kuliahnya hanya untuk me-
ngurus klien hingga harus melewati
masa muda dengan menjalani peker-
jaan yang menuntut waktu beliau dal-
am menikmati masa mudanya.

Mengenai harapan kedepan-
nya, menjalankan hobby yang meng-
hasilkan pendapatan melalui make-up
artist ini menjadi lebih lancar, lebih ba-
nyak klien terutama wedding-nya serta
dapat berkembang tentunya cepat lu-
lus kuliahnya, untuk ambisi sendiri Kak
Je berharap dapat “berguru” lagi.
(Anggia Niko & Fanisya BP)



HOBI SEBAGAI SARANA
MELESTARIKAN
BUDAYA BANGSA

MELALUI

SANGGAR SOBOKARTI

Kota Semarang memang terke-
nal dengan bangunan-bangunan ber-
sejarahnya, dan juga memiliki keterta-
rikan akan Seni dan Budaya Jawa. Di
Kota Semarang gedung yang satu ini
termasuk salah satu Cagar Budaya ya-
ng sangat terkenal yaitu Gedung Volks-
theatre Sobokartti atau lebih dikenal
dengan Gedung Sobokartti yang juga
termasuk salah satu gedung tertua di
Semarang, yang terletak di Jalan Dr.
Cipto nomor 31-33 Semarang, Jawa
Tengah.

Penamaan Sobokarti sendiri
mempunyai arti yakni: Sabha S. tem-
pat/ ruang sidang (rapat, berkumpul,
bertemu, pertemuan, perhimpunan,
majelis); balai penghadapan/ penga-
dilan; balaiagung; balairung; peseban;
alun-alun; medan; gelanggang; hal-
aman; pelataran; taman (pesiaran, un-
tuk berjalan-jalan; istana; kediaman;
daerah; lingkungan; wilayah pengun-
jung.KirtiS. 1 (ber) jasa; amal; perbua-
tan baik; 2 yayasan sosial; sesuatu se-
bagai peringatan (yayasan, tugu, bang-

unan, dsb); kemasyhuran; a-1 sbg pe-

ringatan/ monumen; 2 termasyhur;
ma — membangun; mendirikan; mem-
buat.

Pembentukan Volkskunstveree-
neging Sobokartti di Semarang meru-
pakan gagasan oleh beberapa tokoh
kebudayaan di awal abad ke-20, anta-
ra lain Pangeran Prangwadana (kelak
menjadi KGPAA Mangkunagoro VII)
dan Ir. Thomas Karsten (Insinyur asal
Belanda), seorang arsitek dan peren-
cana kota yang mempunyai perhatian
besar terhadap budaya Jawa. Ketika
itu, sejalan dengan munculnya kesa-
daran kebangsaan, terjadi proses de-
mokratisasi kraton-kraton Jawa. Wu-
jud demokratisasi itu antara lain beru-
pa diijinkannya kesenian kraton (yang
semula eksklusif untuk lingkungan kra-
ton) diajarkan dan digelar di luar dind-
ing kraton yang dipelopori oleh perku-
mpulan Kridha Beksa Wirama di Yog-
yakarta pada 1918.

Untuk mewujudkan gagasan
itu, maka diadakan pertemuan yang
dihadiri antara lain burgemeester Se-

marang Ir de Jonghe, Bupati Semarang

LIPUTAN KHUSUS |

RMAA Purbaningrat, GPH Kusumayu-
dadari kraton Surakarta, dan pimpinan
surat kabar "De Locomotief”. Dalam
pertemuan itu, disepakati untuk men-
dirikan perkumpulan kesenian yang di-
beri nama “Sobokartti” (tempat ber-
karya). Menurut anggaran dasar Kun-
stvereeneging Sobokartti yang disah-
kan pada 6 September 1926 tujuan di-
dirikannya lembaga ini adalah untuk
meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap kesenian bangsa sendiri (in-
heemsche kunst).

Pada awalnya kegiatan-kegiatan
Sobokartti dilakukan di paseban Kabu-
paten Semarang dan di Stadstuin. Ke-
mudian pada tahun 1930, berhasil
membangun gedung kesenian di Ka-
renweg (sekarang Jalan Dr. Cipto), yang
diberi nama Volkstheater Sobokarti.
Gedung Kesenian ini didirikan pada bu-
lan Oktober tahun 1929. Thomas Kars-
ten sebagai insinyur cukup menaruh
perhatian pada kesenian dan budaya
Jawa, terlihat pada karya-karyanya di
beberapa kota di Jawa Tengah, terma-
suk Gedung Sobokarti di Semarang. Ar-
sitektur Gedung Sobokarti ini sungguh
indah, dan masih kokoh hingga saat ini.
Thomas Karsten merancang gedung ini
dengan memadukan konsep seni per-
tunjukan Jawa yang biasa dipentaskan
di pendhapa keraton dengan konsep
pementasan teater di Barat.

Saat ini Gedung Kesenian Sobo-
karti digunakan untuk berbagai kegia-
tan terutama kesenian tradisional se-
perti Karawitan, Pedhalangan, Tari Tra-
disional, dan pembuatan wayang atau
tatah sungging. Sanggar kesenian di

Sobokarti menerima siswa dari berba-



gai kalangan usia. Banyak sekali orang
tua yang mengajak anaknya untuk be-
lajar kebudayaan Jawa di Sobokarti.
Selain itu, berbagai prestasi sudah di-
raih oleh para siswanya. Kursus Pedha-
langan sendiri diikuti mulai dari anak-
anak, remaja hingga dewasa. Begitu
juga kursus tari. Sedangkan untuk ka-
rawitan justru didominasi oleh anak-
anak muda. Gedung Sobokartti sangat
terbuka bagi siapapun yang ingin ikut
berlatih dan belajar mengenai Seni
dan Budaya Jawa.

Pada Pertempuran Lima Hari di
Semarang Gedung Sobokartti menjadi
saksi keberanian pemuda-pemuda Se-
marang. Delapan belas pemuda gugur
di sana ketika berusaha merebut sen-
jata dari tentara Jepang yang menjadi-
kan Sobokartti markas mereka. Jena-
zah mereka dikuburkan dalam satu lu-
bang di halaman gedung, tapi pada
1960 duabelas jenazah dipindahkan ke
Taman Makan Pahlawan Giri Tunggal
Semarang sebagai “Pahlawan Tidak
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Dikenal” sedang enam jenazah dima-
kamkan kembali oleh keluarga mere-
ka.

Berdasarkan Surat Keputusan
Wali kota madya Kepala Daerah Ting-
kat Il Semarang Nomor 646/50 tanggal
4 Februari 1992 tentang: Konservasi
Bangunan-Bangunan Kuno/ Berseja-
rah di Wilayah Kotamadya Daerah Ti-
ngkat Il Semarang, Gedung Kesenian
Sobokartti ditetapkan sebagai bangu-
nan yang dilindung Undang-Undang
Monumen (Monumenten Ordonan-
tie) Stbl. 1931 Nomor 238 juncto Ins-
truksi Menteri Dalam negeri Nomor

Pem.35/1/7 tanggal 5 Februari 1960.

Penerus Sanggar Sobokartti yakni Bap-
ak Darmadi memiliki cara tersendiri
untuk mengajak setiap generasi muda
ikut mengembangkan seni budaya ya-
ng dimana menitik beratkan pada tari
tradisional khususnya jawa yang saat
ini mulai tersingkirkan karena adanya
perkembangan zaman yang semakin
maju, yakni dengan melalui jalinan so-
sialisasi melalui media sosial juga de-
ngan pembicaraan dari hati ke hati (se-
cara langsung/tatap muka). Sampai
saatini, sudah jauh lebih banyak gene-
rasi muda yang ikut serta atau berga-
bung dalam mengembangkan seni bu-
daya tari ini. Di Sanggar Sobokarti ini
sendiri juga mengajarkan tari klasik ya-
itu tari tradisional jawa kuno yang pa-
da waktu itu khusus diajarkan kepada
para bangsawan kraton, dan juga tari
kreasi jawa yang dikembangkan untuk
lebih menarik para generasi muda ya-
ng kurang mencintai tari klasik jawa.

Sanggar Sobokartti ini sendiri
pada awalnya hanya bertujuan seba-
gai tontonan yang gratis dan eksklusif
untuk dipertunjukan/dikenalkan ke-
pada masyarakat sebagai salah satu
budaya tari tradisional di Jawa, tetapi
sekarang sudah berkembang menjadi
sanggar tari dimana setiap generasi
dapat bergabung dan berlatih bersa-
ma di dalam sanggar tersebut untuk
belajar mengenai tari tradisional Jawa
tersebut.

Darisekian banyak jumlah sang-
gar di kota Semarang bahkan dapat
mencapai puluhan atau jutaan sang-
gar yang ada, Sanggar Sobokartti ini
sendiri tentunya memiliki ciri khas/

keunikan tersendiri yang berbeda de-
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ngan sanggar-sanggar lainnya di luar
sana. Salah satu keunikan yang dimiliki
oleh Sanggar Sobokarti yaitu terdapat
dalam tarian, seperti rantoyo. Rantoyo
merupakan dasar semua tari (tari jawa
klasik atau kreasi), dimana seseorang
yang sudah bisa menguasai tari ranto-
yo, maka akan sangat mudah untuk
mempelajaritarian yang lainnya.

Selain latihan tari, Sanggar So-
bokartti juga mengajarkan berbagai
kesenian lain antara lain Macapat, yak-
ni dasar dari seperti seorang penyanyi
jawa selayaknya sinden. Jadi seseora-
ng yang pandai macapat/geguritan
tembang jawa akan sangat mudah un-
tuk menjadi seorang sinden terkenal;
kursus pedhalangan anak; latihan ka-
rawitan; kursus pranatacara; kursus
membatik; dan Pentas rutin pedhala-
ngan.

Pada awalnya sanggar sobokar-
tti setiap bulan juga mengadakan per-
tunjukan wayang kulit di pendhapa de-
pan, karena di dalam pertunjukan ter-
sebut juga membutuhkan biaya yang
cukup besar kemudian lama-kelamaan

dalam pendanaan ini cukup terbatas



dan oleh karena itu sementara waktu
di hentikan. Setiap tahun, Sobokartti
di percaya oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata kota Semarang sebagai pe-
nyelenggara Festival Budaya Kota Se-
marang, dan juga di akhir tahun
khusus nya di bagian tari mengadakan
evalua-si tari. Setiap anak diwajibkan
untuk mengevaluasi dengan lengkap
yakni dengan menggunakan kostum
tarian nya sesuai dengan tari yang
dimainkan.

Di sanggar Sobokarti sendiri terbagi
menjadi 4 kelas tari. Kelas A untuk ke-
las pemula yaitu untuk anak-anak usia
3 s.d 10 tahun, dan pembelajaran tari
berlangsung sekitar 1,5 sampai 2 jam.
Kelas B untuk kelas dewasa dengan la-
ma pembelajaran sekitar 2 jam untuk
satu kali sesi. Dulu, di Sanggar Soboka-
rtti juga mengadakan Kursus untuk Gu-
ru Tari atau yang sering disebut KGT.
Tetapi sekarang KGT harus berada di-
bawah naungan Dinas Pendidikan, ka-
renaijazah/sertifikat KGT yang menge-
luarkan dari Dinas Pendidikan, jadi se-
mentara ini Sanggar Sobokartti belum

bisa berkoordinasi lebih lanjut dengan

Dinas Pendidikan dan Dinas Pariwisa-
ta.

Selain untuk memotivasi dan
memberijam terbang yang lebih tinggi
kepada anak-anak lewat pembelaja-
ran tari, tentunya Sanggar Sobokartti
juga sering mengikuti lomba untuk
menambah pengalaman anak didik-
nya. Setiap tahun, sebelum satu ming-
gu memasuki Bulan Suci Ramadhan,
Pemerintah Kota Semarang mengada-
kan lomba tari warak antar kecama-
tan. Pada bulan Agustus lalu, Sanggar
Sobokartti juga mengikuti lomba tari
Semarangan, yaitu membawakan tari
khas semarangan seperti geyol denok
4 penari, aduk-aduk dsb. Para anak di-
dik dari Sanggar Sobokartti sering me-
ngikuti berbagai lomba, yang salah sa-
tu nya lomba tari khusus untuk anak
SD dan SMP yang diselenggarakan o-
leh Pemerintah Kota Semarang pada
saat Pameran buku.

Untuk kursus taridisini, sanggar
Sobokartti menetapkan iuran sebesar
Rp 35.000/anak untuk 8 kali pertemu-
an pada setiap bulan nya. luraninijuga
merupakan kontribusi dan bantuan
dari anak didik yang kurang lebihnya
bisa membantu berlangsungnya pem-
belajaran tari disanggar Sobokarttiini.
Adanya kursus kesenian seperti sang-
gar Sobokartti ini tentunya memiliki
dampak yang cukup besar untuk ma-
syarakat sekitar. Dampak secara um-
um kepada masyarakat yaitu bagaima-
na masyarakat bisa mempelajari ten-
tang moral, etika, tata krama, yang
mana itu semua terdapat dalam nilai-
nilai budaya jawa yang sangat berman-

faat. Para pendidik berharap agar ma-
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syarakat mampu mengambil nilai-nilai
yang terdapat dalam budaya jawa.

Selain itu, dalam pembelajaran
tari juga memerlukan kesabaran extra
juga ketelatenan dalam setiap gera-
kannya, dan tentunya budaya Jawa sa-
ngat mengedepankan unggah-ungguh
dan sopan santun. Anak-anak yang
menguasai tari, khususnya, selain bu-
daya Jawa pada umumnya tentunya
dalam kedepannya lebih mempunyai
moral dan etika yang lebih baik secara
khusus.

Pada era millenial ini, anak-an-
ak atau remaja cenderung lebih me-
ngenal budaya luar daripada budaya
sendiri, namun hal tersebut tidak me-
matahkan eksistensi keberadaan Sa-
nggar Sobokarti untuk mengeksisten-
sikan kebudayaan melalui hobi. Hal ini
dapat diketahui bahwa, Sanggar Sobo-
kartti ini masih ada dan akan terus ada
anak-anak atau remaja yang datang
untuk berlatih kursus tari. Misalnya se-
perti anak SMP atau SMA yang banyak
belajar tari disini secara privat mau-
pun berkelompok karena di sekolah--
nya mewajibkan 1 orang anak untuk
menguasai 1 tarian jawa, dan tentu sa-
jaini merupakan salah satu langkah ya-
ng baik dalam mempertahankan buda-
ya-budaya Indonesia.

Para penerus serta pendidik di
sanggar Sobokartti ini tentunya berha-
rap banyak kepada generasi penerus
bangsa agar dapat mencintai serta
nguri-uri budaya kita yang berlimpah
ini. Kalau bukan sekarang, kapan lagi?
Kalau bukan kita, siapa lagi?

(Naomy Soegianto & Aliyyah Yustika)
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TEATER LINGKARSSEMARANG

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang terdiri dari banyak pu-
lau dan memiliki berbagai macam su-
ku, bahasa, adat isitadat dan seni khas
daerah atau yang sering kita sebut ke-
budayaan. Keanekaragaman budaya
yang terdapat dilndonesia merupakan
suatu tanda bukti bahwa Indonesia
merupakan negara yang kaya akan bu-
daya. Tak bisa kita pungkiri, bahwa ke-
budayaan daerah merupakan salah sa-
tu faktor utama berdirinya kebuda-
yaan yang lebih global, yang biasa kita
sebut dengan kebudayaan nasional.
Maka atas dasar itulah segala bentuk
kebudayaan daerah akan sangat ber-
pengaruh terhadap kebudayaan na-
sional.

Sebagian masyarakat masih

\

mendefinisikan kebudayaan dalam ar-
ti yang sempit. Mereka mengira kebu-
dayan itu hanya sebatas kesenian da-
lam wujud tarian. Kenyataan seperti
itu ternyata masih berlangsung terus
hingga saat ini, walaupun dalam arti
yang sesungguhnya pengertian atau
definisi kebudayaan tidaklah seperti
itu. Koentjaraningrat, seorang pakar
dalam bidang antropologi yang dimi-
liki bangsa Indonesia pada saat ini me-
ndefinisikan kebudayaan sebagai “Ke-
seluruhan system gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan
milik diri manusia dengan belajar”.

Sedangkan kesenian merupa-
kan salah satu ke tujuh unsur kebuda-

yaan yang mempunyai wujud, fungsi,

n

dan arti di dalam kehidupan masya-
kakat. Dalam hal ini bentuk-bentuk ke-
senian yang tersebar di seluruh tanah
air menunjukkan corak-corak dan ka-
rakter yang beraneka ragam. Corak a-
tau karakter tersebut muncul karena
banyak dipengaruhi oleh sifat atau ka-
rakter budaya setempat, dari mana
masyarakat berasal atau bertempat ti-
nggal. Hal tersebut seperti yang diung-
kapkan oleh Ahmad Nashir dalam su-
rat kabar Solopos tanggal 15 Maret
2008, “Karakter atau ciri khas dari sua-
tu kesenian dipengaruhi oleh berbagai
hal yang ada di lingkungan sekitarnya”.
Ini dapat dibuktikan misalnya melalui
seni tari Jawa seperti budaya, yang ba-
nyak dipengaruhi oleh sifat dan ka-

rakter orang Jawa yang juga jelas pasti



bercorak budaya jawa yang lemah ge-
mulai.

Namun, Seiring dengan kemaju-
an jaman, tradisi kesenian daerah
yang padaawalnya dipegang teguh, di-
pelihara dan dijaga keberadaanya oleh
setiap suku, kini sudah hampir punah.
Pada umumnya masyarakat merasa
gengsi dan malu apabila masih memp-
ertahankan dan menggunakan seni lo-
kal atau seni daerah. Kebanyakan ma-
syarakat memilih untuk menampilkan
dan menggunakan kesenian modern
daripada kesenian yang berasal dari
daerahnya sendiri yang sesungguhnya
justru seni daerah atau seni local lah
yang sangat sesuai dengan kepriba-
dian bangasanya. Mereka lebih memi-

lih berpindah ke seni asing yang belum

tentu sesuai dengan kepribadian ba-
ngsa, bahkan masyarakat merasa ba-
ngga terhadap seni asing dibanding-
kan seni yang berasal dari daerahnya
sendiri.

Tanpa mereka sadari bahwa se-
ni daerah merupakan faktor utama
terbentuknya kesenian nasional dan
kesenian daerah yang termasuk sebu-
ah kekayaan bangsa yang sangat ber-
nilai tinggi dan perlu dijaga kelestari-
annya serta keberadaanya oleh setiap
individu di masyarakat. Pada umum-
nya merekan tidak menyadari bahwa
sesungguhnya kesenian merupakan
jati diri bangsa yang mencerminkan
segala aspek kehidupan yang berada
didalamnya.

Namun, berbeda dari kesenian
tradisional yang berada di Kota Sema-
rang, Jawa Tengah. Bernama Teater Li-
ngkar, kesenian yang bertempat di JI.
Gemah Jaya | No. 1 Perumahan Kinija-
ya, Kedung Mundu, Semarang ini ma-
sih memikat banyak hati anak muda
dari berbagai fakultas maupun dari
berbagai daerah yang cinta pada ke-
senian Teater Lingkar.

Teater lingkar itu sendiri adalah
sebuah komunitas hobi yang bergerak
dibidang seni, baik seni tradisional
maupun seni modern. Dalam teater li-
ngkar, seni tradisonal meliputi pagela-
ran wayang kulit dan ketoprak, seda-
ngkan yang termasuk dalam seni mo-
dern adalah teater. Teater lingkar me-
rupakan wadah/komunitas bagi anak-
anak muda yang memiliki passion/ ho-
bi dalam dunia seni pertunjukkan atau
teater. Selain itu, teater lingkar juga

merupakan wadah bagi orang-orang
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yang rindu terhadap kesenian tradisi-
onal. Menurut salah satu pendiri Tea-
ter Lingkar, anak muda masih memilih
kesenian sebagai pilihannya karean di
dalam lagu Indonesia Raya terdapat
lirik “....bangunlah jiwa, bangulah ba-
dannya.....”. Dari lirik tersebut menu-
rutnya, yang utama adalah jiwanya dan
badannya adalah nomor dua. Ka-rena
dengan jiwanya yang sehat maka pola
pikirnya pun ikut sehat.

Teater lingkar terbentuk sejak
tanggal 4 Maret 1980 dengan slogan
“Teteg, Tekun, Teken, Tekan” Teater ini
merupakan salah satu pioneer berdiri-
nya teater-teater lain di kota Semara-
ng. Spirit organisasinya masih bisa ter-
jaga hingga sekarang. Teater lingkar
berawal dari motivasi salah seorang
pendiri Teater Lingkar untuk melesta-
rikan nilai-nilai budaya dan mencipta-
kan manusia terutama anak-anak mu-
da yang berbudi pekerti luhur, salah
satunya yaitu selalu menggunakan ra-
sa dalam melakukan setiap tindakan.
Teater Lingkar memiliki simbol, yaitu
kaki dan tangan, serta gitar, Kaki dan
tangan menggambarkan sebuah lagu,
sedangkan gitar menggambarkan se-
buah rasa. Artinya bahwa setiap lagu
yang dilantunkan harus menggunakan
rasaatau pun tidak asal-asalan.

Teater Lingkar sebagai wadah
bagi masyarakat untuk menyalurkan
hobinya dalam dunia kesenian memi-
liki sistem penerimaan anggota de-
ngan sifat yang terbuka. Artinya bah-
wa Teater Lingkar merupakan komuni-
tas yang siap menampung siapa saja
dan kapan saja ketika ada orang yang i-

ngin bergabung ke dalam komunitas



Teater Lingkar. Di dalam komunitas te-
rsebut, Teater Lingkar hanya membe-
rikan karya nyata. Dengan karya nyata
maka hal tersebut dapat menjadi
magnet bagi anak-anak muda untuk
ikut bergabung dalam komunitas
Teater Lingkar. Dalam Teater Lingkar
pun tidak dilakukan adanya sistem pe-
rekrutan anggota baru secara besar-
besaran, karena menurut salah satu
pendiri komunitas tersebut, rekrut-
men secara besar-besaran merupakan
sesuatu hal yang umum dan sudah di-
lakukan oleh banyak komunitas se-
hingga ia tidak menginginkan adanya
sistem demikian. Selain itu, sebagai
sarana untuk mewadahi hobi bagi ma-
syarakat, Teater Lingkar tidak memer-
lukan berbagai syarat yang sulit untuk
bergabung, hanya memerlukan niat.
Sebagai salah satu komunitas teater
terbesar di Semarang, Teater Lingkar
telah memiliki banyak anggota dan
telah memiliki komunitas-komunitas
kecil dibawah induk Teater Lingkar.
Sebagai wadah hobi bagi ma-
syarakat dalam bidang kesenian, Tea-
ter Lingkar tidak hanya berisi tentang
dunia akting saja. Di dalam Teater Li-
ngkar terdapat berbagai divisi, antara
lain tari, musik, teater, dan dekorasi.
Sehingga masyarakat tidak hanya ter-
batas hanya dalam kesenian teater
melainkan terdapat tari, musik, dan

dekorasi. Keseriusan Teater Lingkar

dalam menggarap setiap pementasan
pada akhirnya sudah membuahkan
hasil yang perlu dibanggakan. Kese-
nian yang berdiri sejak tahun 1980 ini
sudah menjadi langganan juara fes-
tival yang patut dibanggakan, peng-
hargaan-pengharagaan mulai dari ta-
hun 1986 juara 1 Drama Bahasa Jawa
Kota Semarang dengan lakon kali
ciliwung; 1987 juara 2 Festival Teater
se-Jawa Tengah; juara 1 Festival Teater
se-Jawa Tengah tahun 1988; juara 2
festival pertunjukan rakyat di Kendal
1989; juara 1 festival drama Bahasa Ja-
wa di Solo; dengan lakon “Sekolah
Unggulan” 1994; juara 2 festival teater
se Jawa Tengah di Solo, dengan lakon “
AA Il UU” 1995; dan juara 2 festival
bahasa jawa di Solo, dengan lakon
“Rojokoyo/sugih mblegedu” 1996.
Tidak hanya perlombaan saja, Teater
Lingkar sendiri rajin dalam membuat
naskah-naskah guna untuk disajikan
saat pementasan maupun perlom-
baan.

Dalam perkembangannya, ko-
munitas Teater Lingkar juga telah me-
nyelenggarakan berbagai event besar
dalam setiap tahunnya, salah satunya
yaitu Pagelaran Teater setiap hari jadi
terbentuknya Teater Lingkar. Dengan
komunitas yang sudah besar, tentunya
Teater Lingkar memiliki sebuah ciri
khas sendiri dalam pementasannya,

yaitu memiliki gaya khas yang selalu
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renyah dan riang gembira dalam pe-
mentasanya. Pendekatan-pendekatan
yang berbeda itulah yang menjadi cara
tersendiri bagi Teater Lingkar untuk
menggaet anak muda agar terus me-
nggeluti hobi dalam dunia kesenian
budaya.

Teater Lingkar memiliki harapan
yang besar terhadap penikmat per-
tunjukkannya. Dengan adanya pertun-
jukkan teater yang dihidangkan secara
menarik, diharapkan mampu meng-
ambil berbagai pesan moral yang di-
sampaikan dalam setiap cerita yang di-
pertunjukkan dalam setiap teater. Se-
lain bagi penikmatnya, Teater Lingkar
juga memiliki harapan bagi anak-anak
muda untuk selalu bisa rumangsa bu-
kan rumangsa bisa. Maksudnya ada-
lah anak muda generasi calon penurus
diharapkan selalu bisa menghargai bu-
kan malah untuk menjadi generasi ya-
ng sok bisa. Anak muda diharapkan
untuk mengenal jati dirinya masing-
masing. Walaupun mengenal budaya
luar tetapi budaya sendiri tetap harus
dipertahankan.

Sampai saat ini Teater Lingkar
masih terus berkarya baik dalam
pementasan teater maupun ikut serta
melestarikan nilai-nilai budaya dan

tradisi. (Kornelius Y & Hilmi Yustisia)



Derasnya arus perkembangan
zaman menjadikan hal-hal yang ada
disekitar kita seakan-akan ikut beru-
bah tergerus dan ikut mengalir karena
tidak mampu menahan kuatnya arus
globalisasi. Manusia yang hidup pada
zaman ke-21 ini kebanyakan merupa-
kan umat milenilal yaitu manusia yang
sudah “melek” akan teknologi sehing-
ga sulit terlepas akan ketergantungan
akan teknologi tersebut dalam kehidu-
pan sehari-hari. Masyarakat milenial
juga lebih mementingkan akal sehat a-
tau pemikiran rasional dari pada sisi
moral, sehingga banyak manusia za-
man sekarang yang individulis dan le-
bih nyaman untuk tidak terjun lang-
sung dalam kehidupan sosial.

Tanpa terkecuali unsur budaya,
masa kini banyak budaya negeri kita
tercinta sedikit terpinggirkan oleh ma-
suknya budaya luar yang menawarkan
warna yang lebih menarik dan menon-
jolkan unsur hiburan dengan sedikit a-
tau banyak melepaskan unsur moral.
Banyak budaya barat yang lebih me-
mentingkan kesenangan individu de-
ngan menyampingkan kepentingan
kenyamanan publik. Hingar bingar, su-
ara lantang, dan menonjolkan sisi he-
donisme sering kali lebih menarik per-
hatian masyarakat indonesia, teruta-
ma kaula muda.

Walau demikian, tidak sedikit

komunitas masyarakat yang bertahan

[LIPPUTAN KHUSUS |

Bentara Budaya:
3 Penjaga Warisan Budaya Negeri

dengan Penuh Suka dan Cinta

dan eksis untuk mempertahankan ke-
kayaan keanekaragaman budaya tradi-
sional asli indonesia. Mereka percaya
bahwa bangsa yang mampu memper-
tahankan budaya berartimampu men-
jaga identitas mereka sebagai warga
negara, dalam hal ini negara Indone-
sia. Budaya Negeri ini merupakan wa-
risan leluluhur yang harus kita jaga de-
ngan penuh semangat juang dan cinta.
Salah satu komunitas yang
memiih melestarikan warisan terse-
but ialah “Bentara Budaya”, yang me-
rupakan lembaga kebudayaan Kom-
pas Gramedia. Bentara Budaya sendiri
memiliki arti “Utusan Budaya”. Dires-
mikan pertama kali oleh Bapak Jakob
Oetama — pendirim Kompas Grame-
dia, pada tanggal 26 September 1982
dengan Surya sengkalan "Manembah
Hangesti Songing Budi" dan motto dari
Bentara Budaya sebagai berikut:
"Sebagai utusan budaya, Bentara
Budaya menampung dan mewakili
wahana budaya bangsa, dari ber-
bagai kalangan, latar belakang, dan
cakrawala, yang mungkin berbeda.
Balai ini berupaya menampilkan
bentuk dan karya cipta budaya ya-
ng mungkin pernah mentradisi. A-
taupun bentuk-bentuk kesenian
massa yang pernah populer dan
merakyat. Juga karya-karya baru
ya-ng seolah tak mendapat tempat

dan tak layak tampil di sebuah ge-
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dung terhormat. Sebagai titik temu
antara aspirasi yang pernah ada de-
ngan aspirasi yang sedang tumbuh.
Bentara Budaya siap bekerja sama

dengan siapasaja.”

Setelah Bentara Budaya Yogya-
karta, lahir Bentara Budaya Jakarta ya-
ng secara fisik dan nonfisik sangat unik.
Lembaga ini dapat menjadi contoh ke-
mitraan antara media massa dengan
masyarakat. Bentara Budaya Jakarta
resmi dibuka pada 26 Juni 1986 oleh
Jakob Oetama.

Bentara Budaya Surakarta ini
merupakan bentara budaya ketiga ya-
ng lahir pada tanggal 31 Oktober 2003,
dan diresmikan oleh bapak Jakob Oe-
tama. Bentara Budaya dulunya meru-
pakan rumah dari Keluarga Dr. Saleh
Mangundiningrat. Beliau merupakan
dokter pribadi Paku Buwono X dan Pa-
ku Buwono XI. Rumah tinggal Dr. Saleh
yang berpindah-pindah tangan dari sa-
tu orang ke orang lain kemudian dibeli
oleh Kompas, dan mejadi kantor Kom-
pas yang ada di Solo, serta menjadi
kantor biro harian lain yang masih satu
grup dengan Kompas. Hingga bebera-
pa saat kemudian, akan dibangun Toko
Buku Gramedia. Dalam pembangu-
nannya, TB. Gramedia dirancang oleh
arsitek yang bernama Andy Siswanto.
Dalam rancangannya, dia tetap mem-

biarkan rumah Dr. Saleh kokoh berdiri,



dan TB. Gramedia akan mengelilingi-
nya.

Kantor Kompas sendiri akhir-
nya pindah ke Kalitan, sementara biro
harian banyak yang tidak melanjutkan
di kantor tersebut dan desain Andy Si-
swanto tidak berjalan sesuai rencana.
Kini, bekas kantor Kompas sebelah ti-
mur Balai Soedjatmoko tidak jadi dipu-
gar, yang kemudian malah menjadi
studio Ria FM. TB. Gramedia berdiri ta-
hun 2003, dan menjadi pengelola Ba-
lai Soedjatmoko sejak tahun 2003-
2009.

Sejak tahun 2009, Balai Soe-
djatmoko dikelola oleh Bentara Buda-
ya dengan bantuan keuangan dan ad-
ministrasi dari Bentara Budaya Jakarta
dan Bentara Budaya Yogyakarta. Sela-
ma setengah tahun dari awal 2009 sa-
mpai pertengahan 2009 Bentara Bu-
daya bergantian dengan TB. Gramedia
dalam menggunakan Balai Soedjat-
moko. Sejak pertengahan 2009, Balai
Soedjatmoko telah sepenuhnya dike-
lola oleh Bentara Budaya, dan sejak sa-
at itu berbagai kegiatan seni budaya
diadakan di Balai Soedjatmoko. Maka
dari itu, Balai Soedjatmoko menjadi
pelopor pemanfaatan ruang-ruang
untuk berkesenian, namun ini bukan
milik Pemerintah Kota Surakarta.

Balai Soedjatmoko atau biasa
dikenal dengan Bentara Budaya Sura-
karta ini berada di pusat kota yakni di
JI. Slamet Riyadi No. 284 Kota Surakar-
ta. Sehingga letak Bentara Budaya Ini
dekat dengan Taman Sriwedari, Muse-
um Radya Pustaka, Museum Batik Da-
nar Hadi, serta Rumah Dinas Walikota

Surakarta.

Adapun beberapa kegiatan ya-
ng terdapat dalam Bentara Budaya Su-
rakartaini, seperti:

1.SoloJazz Society

Merupakan kelompok musik
jazz di Kota Solo, dan sampai saat ini
merupakan salah satu komunitas mu-
sik jazz terbesar di Solo. Kelompok ini
sudah ada sejak pertengahan 2000-
an, dan mulai aktif di Balai Soedjat-
moko sejak tahun 2010. Bersama de-
ngan radio Ria FM dan Balai Soedjat-
moko, membentuk acara yang dina-
makan Parkiran Jazz, pada awalnya di-
namakan Jagongan Jazz, berganti jadi
Parkiran Jazz disebabkan pentas di ha-
laman parkir Balai Soedjatmoko. Par-
kiran Jazz diadakan setiap Kamis pada
minggu terakhir setiap bulannya. Se-
lain tampil di Parkiran Jazz, teman-te-
man Solo Jazz Society tampil di Jak
Jazz, Java Jazz, Ngayojazz, Jazz in Leba-
ran, dan Solo City Jazz. Saat ini Solo Ja-
zz Society membentuk kelompok baru
yanganggotanya rata-rata anak SMA.

2.BluesBrothers Solo

Menjelang akhir tahun 2013 di-
adakan acara pentas musik di Balai So-
edjatmoko, acara ini merupakan kegi-
atan bersama kelompok Kompas Gra-
media di Solo. Setelah kegiatan terse-
but kemudian diadakan pentas musik
blues secara rutin dua bulan sekali di
Balai Soedjatmoko, dan sebagai part-
ner kegiatan adalah Blues Brothers So-
lo. Kelompok ini merupakan perintis
musik blues di Solo, mereka berkum-
pul di Ndalem Ndarian yang terletak di
sebelah barat Pura Mangkunegaran.
Bersama Solo Blues Rock — yang juga

salah kelompok blues khusus mahasis-
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wa, Blues Brothers Solo mengadakan

Solo Blues Festival setiap tahunnya.
Mereka juga mengadakan worshop
musik blues, dan meluncurkan album
lagu-lagu khusus blues.

3. Pawon Sastra

Pawon Satra berdiri tahun 2007
di Taman Budaya Jawa Tengah yang be-
rada di Kota Solo. Komunitas ini terdiri
dari penulis novel, cerpen, pusi, esais,
dan pemerhati seni. Awal mula berdiri
pada 2007 sering diadakan acara sas-
tra di Taman Budaya Jawa Tengah, na-
mun tidak ada intensitas kegiatan yang
jelas. Beberapa penulis kemudian ber-
sama-sama membuat buletin sastra,
dan disebarluaskan ke berbagai kota di
Jawa. Pada tahun 2009, seiring dengan
dimulainya kegiatan Bentara Budaya di
Balai Soedjatmoko, kawan-kawan Pa-
won Sastra berkegiatan sastra di Balai
Soedjatmoko. Berbagai kegiatan sastra
mulai dari bedah buku, workshop sas-
tra, dan peringatan sastra lain sering
dilakukan Pawon Sastra, selain itu Pa-
won Sastra masih menerbitkan buletin
dwi bulanannya. Bersama dengan Pa-
won Sastra sering kali diadakan kerja
sama dengan komunitas sastra dari ko-
ta lain seperti Komunitas Salihara dari
Jakarta, dan juga kerja sama dengan
penerbit buku terkemuka seperti Pe-
nerbit Buku Kompas, dan Kepustakaan

Populer Gramedia.



4. Komunitas Keroncong Bale

Keroncong merupakan musik
asli Indonesia, dan Solo merupakan
kota dengan kegiatan musik keron-
cong paling tinggi intensitasnya, ham-
pir di setiap sudut kampung dapat di-
temui kelompok musik keroncong, da-
ri tingkat amatir sampai pemusik ke-
roncong profesional lahir di kota ini.
Kita tentu tidak akan lupa nama-nama
seperti Gesang, Andjar Any, Waldjinah
sampai generasi sekarang seperti En-
dah Laras, mereka semua mengasah
ketrampilan bermusik keroncong di
Solo.

5. Komunitas Cagar Budaya

Komunitas ini menjadi satu-sa-
tunya komunitas yang mengadakan
kegiatan rutin dengan jangka waktu
paling lama, dengan intensitas kegia-
tan sekali dalam setahun di Balai Soed-
jatmoko, walaupun begitu mereka se-
cara informal justru paling sering ke-
temu di Balai Soedjatmoko. Awal mula
berdirinya komunitas ini dikarenakan
keprihatinan berbagai pihak melihat
bangunan cagar budaya di Solo yang
banyak terbengkalai, dan terlantar.
Hal ini membuat para pemerhati cagar
budaya membangun komunitas peduli
cagar budaya, kegiatan yang pernah
diadakan antara lain diskusi tentang
Benteng Vastenburg, kemudian pame-

ran denah benteng-benteng di Belan-

da, dan Indonesia. Terakhir komunitas
ini mengadakan pameran, dan diskusi
tentang Kota Lama Solo. Komunitas
Cagar Budaya biasanya mengadakan
kegiatan di akhir tahun, karena di akhir
tahun beberapa anggota dari luar kota
dan luar negeri bisa berkumpul ber-
sama.

Adapun acara lain yang disele-
nggerakan oleh bentara budaya ialah:
Diskusi Kajian Solo, Blues On Stage,
Klenengan Selasa Legen, Macapatan,
Diskusi Sastra, Diskusi Heritage, Pame-
ran Foto, Pameran Seni Rupa, Pentas
Teater, Maca Cerkak, Pentas Musik Be-
landa, dan berbagai kegiatan lainya ya-
ng bersifat reguler. Semua kegiatan itu
tidak sekaligus diselenggarakan, nam-
un ada jadwalnya tiap bulan dalam
menampilkan kegiatan tersebut.

Dalam kegiatan Blues On Stage,
memiliki keinginan agar dapat mera-
ngsang kreatifitas musisi-musisi Kota
Solo. Karena itu, dalam kegiatanya pe-
yelenggara biasanya menentukan satu
tema dalam kegiatan itu berlangsung,
jadi para musisi harus bisa menampil-
kan lagu-lagu serta menyambungkan
dengan tema yang telah ditentukan,
hal ini dapat mmelahirkan lagu-lagu
yang tumbuh dalam kreatifias.

Terdapat pula kegiatan Parade
Paduan Suara, yakni sebuah acara ya-

ng diikuti oleh Paduan Suara Maha-
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siswa (PSM) di Solo. Yang nantinya me-
reka akan tampil dengan menunjuk-
kan bakat bernyanyinya, dengan tema
yang sudah ditentukan. Selain itu, ada
juga pameran foto yang mana dalam
hal ini merupakan foto yang dipajang
yaitu hasil jepretan dari para fotogra-
fer. Jika pemilik foto berkenan untuk
menjual hasil karyanya, maka foto ter-
sebut dapat dibeli oleh pengunjung
yang tertarik untuk memiliki. Biasanya
hasil foto yang dipajang memiliki mak-
na atau cerita tersendiri. Foto yang u-
nik, menarik, serta tidak biasa mem-
buat tertarik oleh pengunjung. Jepre-
tan foto yang bagus biasanya membu-
tuhkan perjuangan untuk dapat diaba-
dikan.

Banyaknya kegiatan di Bentara
Budaya Surakarta ini, membuat para
penikmat seni untuk dapat mengapre-
siasi karya seni tidak harus jauh-jauh
ke ISl Surakarta atau tempat lain untuk
menarik daya beli pementasan suatu
pertunjukan seni. Sebagai komunitas
penjaga dan pemelihara warisan nege-
ri berupa budaya, Bentara Budaya be-
rani melawan arus perkembangan za-
man dengan cara tegas tetap mem-
pertahankan apa yang sudah ada tan-
pa peduli kalah tenar ataupun eksis de-
ngan budaya luar negeri yang menja-
mur di masyarakat. Dengan menggan-
deng kaula muda yang mempunyai ke-
pedulian yang sama Bentara Budaya si-
ap menjadi salah satu garda terdepan
dalam menjaga Budaya Indonesia dari
kepunahaan karena tidaka ada pene-
rus penikmat seni budaya lokal.

(Daris Jaka Almasyah & Thania Audria)



LIPPUTAN KHUSUS II

' DLAHRAGA DIMALAMHARI
BERSAMA SEMARANG RUNAER

elakukan kegiatan yang

merupankan hobinya

tentunya memiliki man-
faat tersendiri, yaitu dapat menghibur
diri dan merilekskan pikiran serta ma-
sih terdapat manfaat dari macam hobi
yang disukai. Contohnya hobi berse-
peda memiliki manfaat menyehatkan
badan dan membentuk otot kaki, hobi
membaca bermanfaat dengan penge-
tahuan yang ia dapatkan, dan masih
banyak lagi hobi yang tentu memiliki
manfaatnya masing-masing.

Hobi bila ditekuni oleh seseora-
ng dapat menjadi keahliannya bahkan
menjadi hal penting dalam melakoni
hidup. Seperti para pemain sepakbola
professional yang sering kali bermula
dari hobi bermain sepak bola hingga ia
menekuninya sampai ahli dalam per-
mainan sepak bola dan menjadi pe-
main profesianal. Contohnya saja Cris-

tiano Ronaldo atau Lionel Messi yang

menjadi bintang bahkan mereka men-
dapatkan penghasilan yang besar dari
keahliannya yang semula merupakan
hobinya. Ada juga para pengusaha ya-
ng menjadikan hobinya sebagai lahan
untuk usahanya, seperti hobi mem-
buat barang-barang kesenian yang ke-
mudian ia jadikan usaha, atau keraji-
nan-kerajinan yang semula merupa-
kan hobi semata menjadi sebuah pe-
luang bisnis. Namun tentu saja untuk
mencapai hal ini tidak semudah de-
ngan melukannya di waktu dan usaha
yang sedikit pula, meraka pastinya me-
merlukan ketekunan yang ekstra dan
waktu yang banyak untuk melakukan
hal-hal tersebut.

Salah satu hobi yang banyak di-
gemari oleh masyarakat adalah hobi
berlari. Lari menjadi hobi favorit ma-
syarakat dikarenakan termasuk hobi
yang murah meriah dan memiliki ber-

bagai manfaat. Untuk melakukan lari
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seseorang tidak perlu mengeluarkan
uang yang begitu banyak, bahkan bisa
tanpa biaya sama sekali. Karena untuk
berlari kita hanya memerlukan sepatu
olahraga, namun bisa saja seseorang
berlari tanpa sepatu atau alas kaki
yang, nanmun tentunya tidak dianjur-
kan demi keamanan dan keselamatan
kaki sang pelari.

Olahraga lari memiliki berbagai
manfaat yaitu dapat menurunkan be-
rat badan, menyehatkan jantung, me-
ningkatkan daya tahan tubuh, melatih
koordinasi tubuh yang baik, penghi-
lang stres, dan tentunya masih banyak
lagi manfaat yang dapat diperoleh apa-
bila kita melakukan olahraga ini secara
rutin. Namun olahraga ini tidak diper-
kenankan untuk dilakukan dengan di-
paksakan melebihi kekuatan kita yang
akan beresiko pada kesehatan otot.

Kegiatan ini umumnya dilaku-

kan di pagi hari karena udara yang ada



masih segar dan tidak tersa panas. Na-
mun, hal ini tidak menjadi suatu pega-
ngan bahwa lari hanya dapat dan baik
dilakukan di pagi hari saja. Olah raga
lari juga dapat dilakukan disiang hari,
sore hari, maupun malam hari tentu-
nya waktu pelaksanaannya menye-
suaikan masing-masing pribadi kapan
waktu yang tepat dan lenggang untuk
melakukan olahraga ini. Bagi kebanya-
kan orang yang hidup di perkotaan a-
kan sangat sulit untuk melakukan o-
lahraga ini di pagi hari karena disibuk-
kan untuk mepersiapkan keseharian
untuk sekolah, kuliah, bekerja, mau-
pun mengurus rumah tangga.

Di Semarang sendiri terdapat
suatu solusi bagi para penyuka olah-
raga lari yang tidak dapat melaku-
kannya secara rutin di pagi hari yatu
ikut berolahraga bersama komunitas
Semarang Runner yang mewadahi

masyarakat Semarang yang ter-

kendala dengan kesibukannya di pagi
hari.

Komunitas ini sangat cocok bagi
masyarakat yang ingin melakukan ho-
bi berlarinya di sela-sela keseharian
yang begitu padat setiap haridan tidak
dapat melakukannya di pagi hari. Pa-
salnya kegiatan komunitas ini dilaksa-
nakan setiap hari Selasa dan Kamis pa-
da pukul 19.00 WIB sehingga tidak me-
nyita waktu di pagi hari yang pada u-
mumnya disibukkan dengan persia-
pan untuk menjalankan keseharian-
nya baik itu sekolah, kuliah, bekerja,
maupun menjalakn kegiatan rumah
tangga.

Berdiri sejak 11 September
2013, komunitas Semarang Runner te-
lah berkembang pesat menjadi salah
satu wadah olahraga favorit di kota Se-
marang. Sesuai judulnya, komunitas
yang satu ini fokus pada bidang olah-

raga lari. Dani Prasetyo, kordinator da-
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lam komunitas ini menceritakan awal
dan latar belakang terbentuknya ko-
munitas Semarang Runners. la men-
jelaskan bahwa awalnya sebelum ko-
munitas ini terbentuk, hanya perkum-
pulan dari orang-orang yang memiliki
kesamaan hobi. Karena begitu sibuk-
nya mereka di siang hari maka mela-
kukan hobi ini di malam hari, akhirnya
para pendiri membentuk komunitas
iniyang bernama Semarang Runner.
“Sebenarnya di Semarang sen-
diri ada banyak komunitas olahraga
lari, tapi Semarang Runner adalah sa-
lah satu yang terbesar. Anggota dari
komuitas ini pun juga beragam, bukan
hanya dikhususkan saja untuk para
mahasiswa maupun pekerja yang si-
buk di siang hari. Tetapi, anggota ko-
munitas ini bermacam-macam latar
belakang mulai dari pelajar tingkat SD
hingga mereka yang sudah bekerja
bahkan ada yang sudah berkeluarga.
Untuk jumlah anggota dari komunitas
ini pun terbilang cukup banyak, mulai
dari 50-80 orang ketika kegiatan rutin
dilakukan hingga 100 bahkan lebih ke-
tika ada event besar dari komunitas
ini” tutur Dani. Dani pun juga mengu-
ngkapkan bahwa untuk bergabung
dalam komunitas ini sangat lah mu-
dah, hanya perlu datang langsung se-
suai jadwal kegiatan Semarang Run-
ner dengan mengenakan pakaian dan
perlengkapan lari dan langsung bisa
mengikuti kegiatan komunitasini.
Setiap pukul 19.00 WIB hari se-
lasa dan kamis para anggota komuni-
tas Semarang Runner berkumpul di
halaman Balaikota Semarang untuk

persiapan lari. Untuk rute larinya



sendiri ada 2 macam, dimana dihari
selasa meraka akan mebuat 2 ruta de-
ngan jarak 5 km dan 10 km yang mem-
bebaskan anggotanya untuk memilih
salah satu rute yang akan diikutinya.
Sedangkan pada hari kamis komunitas
ini melakukan lari sepanjang 5 km de-
ngan rute dari Balaikota melalui jalan
pemuda kemudian berbelok melalui
Jalan Gajahmada menuju Simpang Li-
ma lalu mengikuti Jalan Pandanaran
dan berbelok diJalan Pemuda untuk fi-
nish di Balaikota kembali. Rute yang di-
lalui Semarang Runner daam berlari
sengaja untuk melawan arus jalan raya
agar para pelari dapat waspada ter-
hadap kendaraan yang berlalu lalang
disekitar mereka.

Semarang Runner memiliki sua-
tu ciri khas yang membedakannya de-
ngan komunitas lainnya, yaitu ketika

menerima anggota dimana persya-

ratan yang dibutuhkan sangat seder-
hana dan mudah dilakukan untuk
menjadi seorang anggota dari komuni-
tas ini. Untuk menjadi anggota tidak
diperlukan mengisi berkas yang rumit,
anggota hanya perlu datang dan me-
ngikuti kegiatan rutin di setiap hari se-
lasa dan kamis malam maka akan dite-
rima menjadi bagian dari Semarang
Runner tanpa memerlukan biaya pen-
daftaran. Lalu ketika komunitas iniing-
in menyelenggarakan acara, barulah
akan dimintai donasidaniuran.
Komunitas Semarang Runner
selalu bergelut di dalam kegiatan lari
yang diikuti anggotanya, namun ko-
munitas ini tidak secara langsung me-
ngirimkan delegasi-delagasi untuk
mengikuti ajang perlombaan lari yang
mengatas namakan Semarang Runner.
Meskipun komunitas ini tidak mengi-

rim delegasinya tetapi tidak sedikit da-
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ri para anggota komunitas ini yang te-
lah berprestasi di perlombaan yang
ada. Hal ini secara tidak langsung se-
makin membuat komunitas ini lebih
bernama dan dapat mewadahi mere-
ka yang ingin melakukan oalahraga lari
serta menambah keluarga baru.

Suatu kebanggaan bagi ko-
munitas Semarang Runner apabila da-
pat menyebarkan virus-virus lari di Se-
marang, “Kami punya visi melarikan
Kota Semarang, maksud kami ingin
menyebarkan virus-virus lari kepada
masyarakat semarang” ungkap Dani.
Kordinator Semarang Runner juga ber-
harap agar anggota dari Semarang
Runner ini terus bertambah serta da-
pat meningkatkan keinginan masya-
rakat kota Semarang untuk berolah-
raga lari.

(Amirrudin Yusron & Raden Raihan)



TERATAI ARCHERY CLUB

Seiring berkembangnya za-
man, kebutuhan manusia juga ikut
berkembang terutama dalam hal ke-
sehatan jasmani. Olahraga merupakan
salah satu aspek penting dalam kebu-
tuhan manusia dalam bidang keseha-
tan. Oleh karena itu, perkembangan
berbagai cabang olahraga mulai me-
ingkat prospektifnya. Contohnya Se-
pak Bola, Bulu Tangkis, Voli, Basket,
Panahan merupakan salah satu olah-
raga yang semakin tinggi diminati oleh
orang banyak. Selain itu, akhir — akhir
ini Panahan mulai dilirik manis dan ba-
nyak memikat anak-anak maupun ora-
ng dewasa. Olahraga panahan men-
jadi trend masa kini yang mana dibuat

baik untuk menyalurkan hobi berolah-

raga, maupun ajang untuk melatih ot-
ak supaya lebih fokus terhadap sesu-
atu.

Banyaknya minat masyarakat
dalam olahraga panahan membuat
banyak komunitas Panahan mulai ter-
sebar di kota besar maupun kecil se-
perti Jakarta, Bandung, Semarang dan
kota-kota lainnya. Salah satunya di Se-
marang, terdapat wadah yang meng-
akomodir aktivitas-aktivitas terhadap
olahraga Panahan yaitu Teratai Arche-
ry Club (TAC). Komunitas panahan ini
merupakan wadah untuk siapa saja
yang mau dan mempunyai kecintaan
terhadap olahraga memanah, yang di-
landasi oleh kesadaran akan kemauan

dan keinginan untuk mempelajarinya,
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membuat seseorang bertekad tinggi
dalam melakukan sesuatu.

Bermula dari ide seorang guru
olahraga SDN Kalibanteng yang ber-
nama Pak Slamet, yang melihat para
muridnya asik bermain panahan deng-
an mainan panahan yang dijual di de-
pan sekolah yang memiliki tekad yang
kuat untuk belajar mengenai permai-
nan panahan. Hal ini yang membuat
hati Pak Slamet sendiri berkeinginan
membentuk wadah dan mengem-
bangkan kegemaran mereka. Panahan
sebagai bagian dari cabang olahraga
merupakan salah satu peluang yang
bagus yang perlu dipertimbangkan da-
lam olahraga nasional maupun inter-

nasional. Kebetulan, pada saat itu be-




lum ada panahan di Semarang, sampai
komunitas Panahan ini dapat mengha-
silkan berbagai prestasi yang dapat
mengharumnkan nama Bangsa
Indonesia.

Awal mulanya Pak Slamet mem-
bentuk TAC bersama dengan Pak Su-
priyanto yang merupakan Anggota Bri-
mob Simongan Semarang. Teratai Arc-
hery Club terbentuk secara de facto
yakni pada 3 Januari 2015. Selain itu
kepengurusan komunitas ini juga di-
bantu oleh Pak Edi Kristiantoro (Wakil
ketua TAC), Pak Hery Prasetyo (Se-
kertaris) dan juga Pak Kusna (selaku
Humas). Akan tetapi tidak serta merta
mereka langsung membentuknya. Pak
Supriyanto selaku ketua TAC menu-
turkan “tepatnya 3 januari 2016, baru
secara de jure kita lakukan. Karena
prosesnya sangat panjang, kita harus
memenubhi syarat-syaratnya seperti la-
pangan, peserta dan juga pelatihnya”.

Bertempat di lapangan Brimob
Simongan Jalan Wr. Supratman, Pak
Supriyanto menjelaskan bahwa awal
mulanya para atlet ini hanya menggu-
nakan bahan seadanya dengan mem-
buat suatu alat panah menggunakan
pipa/pralon, dibuat sedemikian rupa
seperti busur panah karena keterba-
tasan dana. Namun itu tidak membuat
semangat para atlet TACini luntur, me-
reka tetap semangat mengembangkan
hobi mereka dengan bersenang-se-
nangjuga berprestasi.

Baru beberapa bulan terbentuk
para atlet dipacu untuk mengikuti
lomba POPDA (Pekan Olahraga Pelajar
Daerah) dan Pak Slamet sendiri

membeli satu sheet alat panah agar
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latihan para atlet lebih baik lagi dan
supaya mereka dapat berprestasi di
ajang POPDA tersebut. Pada waktu
lomba POPDA diselenggarakan, TAC
hanya memiliki 1 sheet alat panah dan
dipakai untuk 6 orang anak yang terdiri
3 laki-laki dan 3 perempuan secara
bergantian. Berkat tekat yang kuat,
mereka berhasil pulang membawa ke-
banggaan. “Setelah itu sekitar 4 sam-
pai 5 bulan anak-anak suka baru orang
tua membelikan” kata Pak Supriyanto.
Setelah tiga tahun berjalan, TAC
terbukti dapat meraih banyak juara se-
perti Juara 1 Nasional Perorangan dan
Juara 3 Perorangan di tingkat U-12 pa-
da SAS OPEN 2016, Piala Bupati Gom-
bong, Bandung, Kaliurang, Jogja dan
tegal, Bogor Piala Presiden, dan masih
banyak lagi. Ini membuktikan bahwa
tidak sekedar hobi saja mereka mendi-
dik para atlet tetapi mereka juga me-
ngajarkan pendidikan yang lebih bagi
mereka yangingin berprestasi.
Berbicara mengenai sistem da-
lam komunitas ini tidak perlu diragu-

kan lagi, mereka menerapkan sistem
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tranparasi (saling terbuka) yang mem-
buat semua orang tua harus tau me-
ngenai kegiatan anak-anak mereka.
Karena mereka berbasis pada pem-
binaan usia dini dan untuk sekarang
komunitas ini memiliki kurang lebih 30
anggota yang terdiri dari anak tingkat
SD, SMP dan SMA. Selain itu juga ada
sistem kekeluargaan, karena pada da-
sarnya terbentuknya komunitas ini ad-
alah “Kalau anak suka dan ada minat,
orang tua mendukung pasti kita ban-
tu” ujar Pak Edi.

Mengenai pelatihnya, TAC juga
memiliki pelatih yang handal yaitu Pak
Bayu dan Mbak Ayu (Mahasiswi
UNNES) dan juga dibantu oleh orang
tua atlet yang bisa memanah seperti
Pak Siwi (komandan kompi Brimob Si-
mongan). Walaupun TAC bertempat di
lapangan Brimob, tidak semua ang-
gota atlet hanya berasal dari kalangan
kepolisian saja melainkan juga dari
berbagai kalangan. Keunikan dari ko-
munitas ini adalah menanamkan ke-
bersamaan dan kekeluargaan. Menge-

nai masalah biaya yang dianggap cu-



kup mahal tidak menjadi masalah se-

rius karena komunitas ini menerapkan
sistem iuran setiap bulannya dengan
biaya Rp 100.000/orang dan biaya ma-
suk dalam club sebesar Rp 150.000/
orang sudah mendapatkan kaos kea-
nggotaan berwarna biru (orang tua)
dan untuk anak kaos berwarna merah.

Mengenai jadwal latihan, TAC
menjadwalkan untuk pemula 3x se-
minggu pada hari Sabtu, Minggu, dan
Senin bersama pengawasan pelatih
dan bagi yang sudah mabhir setiap hari
di dampingi dengan orang tua atlet ya-
ng bisa memanah. Jam mulai latihan
juga tidak terlalu dipaksakan karena
terhambatnya jam pelajaran juga jarak
tempat latthan membuat para
anggota memaklumi satu sama lain,
namun menetapkan sekitar pukul

17.15 WIB harus selesai.

Mengenai aturan pakaian juga
tidak terlalu dibatasi, karena club TAC
hanya memberikan himbauan bagi
masing-masing anggota untuk memi-
liki pakaian olahraga dan alat mema-
nah. Namun, apabila ada kerusakan
secara mendadak maka pihak dari TAC
dapat membantu anggotanya dengan
menggunakan sistem iuran antar ang-
gota.

Memiliki anggota/ atlet yang di-
bilang masih belia, para panitia me-
nggunakan pendekatan. “Kalauitu kita
pakai cara lembut, kalau ada yang sa-
lah kita agar melakukan tegur lisan, ka-
rena mereka anak-anak jadi harus
lembut. Dibilangi pelan-pelan tidak la-
ngsung dilarang” kata Pak Supriyanto.
Walau banyak anggotanya anak-anak,
club ini tidak hanya untuk anak-anak

saja tetapi untuk semua usia yang

mempunyai keinginan. Selain itu da-
lam club ini kita dapat mengambil hal
positif seperti kedisiplinan, tata krama
terhadap orang lain baik sesama te-
man atau yang lebih tua, bagaimana
cara berkomunikasi yang baik antar
pelatih dengan orang tua maupun de-
ngan orang lain, dan yang pasti meng-
habiskan waktu dengan hal yang ber-
manfaat seperti kata Pak Edi “Gunakan
waktu untuk hobiagar berprestasi”.

Dari komunitas memanah ini,
dapat disimpulkan bahwa menggeluti
hobi bukanlah hal yang salah, jika
mendalami sesuatu dengan benar da-
pat membuat kita berprestasi dan
membanggakan diri sendiri maupun
orang tua juga negara. Selain itu hobi
juga dapat mewujudkan negara In-
donesia menjadi negara yang sehat,
generasi muda juga dapat mengha-
rumkan nama Indonesia melalui pres-
tasi-prestasi gemilang yang diperoleh
melaluiolahraga.

Jika kalian ada yang berminat
untuk hobi memanah atau penasaran
dengan olahraga memanah dapat la-
ngsung ke Lapangan Brimob Jalan Wr.
Supratman (Kesekretariatan TAC), at-
au melihat-lihat kegiatan mereka di a-
kun sosial media Instagram mereka
yaitu @terataiarcheryclub karena club
TAC selalu membuka pendaftaran se-
tiap harilatihanya.

(AdindaIntan dan Dimas C)
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Banyak cara dalam memberikan
hiburan kepada diri sendiri. Biasanya
orang-orang akan melakukan kegia-
tan-kegiatan yang akan memberikan
rasa relax, setelah melakukan rutinitas
sehari-hari yang seringnya dapat me-
nimbulkan rasa stress dan depresi.
Melakukan hal-hal yang disukai ini tak
jarang dikarenakan seseorang terse-
but memiliki suatu kegiatan yang di-
sebut Hobi. Hobi adalah suatu kesena-
ngan yang dilakukan secara berulang-
ulang dan memiliki berbagai macam
jenis yang bergerak di berbagai bidang
seperti olahraga, seni, game, musik,
dan lain sebagainya. Para pelaku hobi
sendiri juga terdiri dari berbagai ma-
cam lapisan, profesi, usia, keahlian
dan sebagainya. Mulai dari generasi
muda sampai ke orang tua masing-
masing dari mereka memiliki hobi ya-
ng digunakan sebagai kesenangan at-
au pelepas jenuh dari segala aktifitas.
Indonesia merupakan negara yang se-
bagian besar menggeluti hobi yang
bergerak di bidang seni. Untuk me-
ngembangkan hobi tersebut, diperlu-
kan daya kreatifitas yang tinggi demi
menghasilkan karya-karya yang me-
miliki nilai seniyang tinggi pula.

Kota Semarang sendiri memiliki
banyak komunitas yang berguna se-
bagai wadah untuk menampung hobi
di bidang kesenian. Salah satu komu-
nitas yang ada di Semarang yaitu ko-
munitas seni dengan fokus pada seni
menggambar dengan cara membuat
sketsa dari suatu objek. Pengertian
sketsa sendiri adalah gambar yang ce-
pat dan dilakukan dalam waktu yang

tidak lama, dan biasanya bukan meru-

KREATIVITAS DAN SENI

YANG DISALURKAN
MELALUI HOBI

pakan hasil akhir. Semarang Skeatch-

walk, merupakan salah satu komuni-
tas yang memberikan wadah bagi ma-
syarakat semarang dalam menyalur-
kan hobinya dalam bidang seni gam-
bar sketsa. Hobi ini hampir sama de-
ngan hobi fotografi, yang sering me-
lakukan kegiatan hunting dengan me-
motret atau mendokumentasi, tetapi
Semarang Sketchwalk mendokumen-
tasikannya dalam bentuk sketch atau

sektsa.

Ruang lingkup yang digunakan
oleh Semarang Sketchwalk yaitu mem-
batasi pada bidang urban. Artinya
memfokuskan aktifitas menggam-
barnya pada obyek bangunan-bangu-
nan di sekitar perkotaan beserta ak-
tifitas orang-orang yang berada di se-
kitarnya.

Semarang Skeatcwalk dirintis
pertama kali sekitar tahun 2012-2013
dan resmiterbentuk pada tahun 2014.

Bermula dari beberapa orang yang



memiliki hobi atau ketertarikan yang
sama, dimana para perintis memiliki
keinginan untuk memiliki perkumpu-
lan untuk saling bertukar pikiran akan
hal yang disukai, yakni menggambar
obyek dalam format skeatch. Sebuah
kegelisahan juga hal yang mendorng
para perintis melihat ketertinggalan
kota semarang dalam hal menyeleng-
garakan event yang berbau menggam-
bar sketsa dengan daerah-daerah lain-
nya di Indonesia seperti kota Jakarta,
Bandung, Surabaya, Yogyakarta. Ter-
rintislah Semarang Skeatchwalk, yang
pada mulanya para pendiri merupa-
kan orang-orang yang bergerak pada
bidang arsitektur.

Namun pada perjalanannya, pa-
ra anggota yang bergabung dengan
Semarang Sketchwalk ini tidak hanya
dari kalangan yang bergerak di bidang

arsitektur saja, ada yang bergerak di
ekonomi, medis, bidang hukum, dan
lain sebagainya. Sehingga Semarang
Sketchwalk memberikan wadah kepa-
da siapa pun yang tertarik kepada ma-
syarakat Semarang yang suka akan
menggambar sketsa. Selain sebagai
wadah hobi, Semarang Sketchwalk
juga dapat dijadikan sarana menjalan-
kan komunikasi dan relasi, yang dapat
dikembangkan tidak hanya di lingkup
Semarang, namun dapat pula pada li-
ngkup yang lebih luas.

Kegiatan para sketcher— se-
butan bagi pembuat sketsa, tidak ha-
nya sebagai sarana penyalur hobi, na-
mun juga sarana untuk mendedikasi-
kan diri untuk memperkenalkan kota
Semarang, dengan cara melakukan
sketch di tempat-tempat tertentu di
kota Semarang dengan “cerita-cerita”
yang ada di dalamnya. Kemudian, hasil
dari sketsa tersebut diunggah ke me-
dia sosial seperti facebook maupun
instagram.

Selain mengajak para sketcher
dari dalam kota Semarang, para ang-
gota Semarang Sketchwalk juga meng-
ajak sketcher yang berasal dari luar ko-
ta Semarang. Salah satunya dengan
mengundang sketcher dari tingkat re-
gional di Jawa Tengah, maupun tingkat
nasional yang diikuti oleh beberapa
kota di Indonesia seperti Jakarta, Ban-
dung, Yogyakarta, Surabaya, dan lain
sebagainya. Kegiatan yang dilakukan
yaitu dengan tujuan mengajak para
sketcher dari luar kota Semarang un-
tuk melakukan kegiatan menggambar
atau sketch dengan objek kota Sema-

rang. Para sketcher dari luar kota Se-
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marang nantinya akan mengunggah
hasil karya mereka ke sosial media ma-
sing-masing sebagai bukti bahwa me-
reka sudah pernah melakukan sketch
di kota Semarang. Dengan melakukan
kegiatan tersebut, tidak hanya mem-
perkenalkan Kota Semarang dalam li-
ngkup komunitas yang diundang, te-
tapi juga dapat meluaskan publikasi
mengenai Kota Semarang dengan hasil
unggahan para sketcher pendatang.

Sampai pada bulan Agustus tah-
un 2016, Semarang Sketchwalk sudah
berhasil menyelenggarakan event in-
ternasional yang sebelumnya pernah
dicoba oleh komunitas dari kota-kota
lain, namun tidak seberhasil komuni-
tas skeatcher kota Semarang, sehingga
menjadikan Semarang sebagai kota
pertama yang mampu menyelengga-
rakan event sketch internasional. Hal
ini juga menjadi salah satu cara untuk
memperkenalkan kota Semarang ke
mancanegara. Terhitung, terdapat 11
negara dan 400 sketcher bergabung
kedalam event ini. Event tersebut me-
ngajak para sketcher untuk melakukan
sketch dengan objek yang sudah di-
tentukan pada landmark-landmark ko-
ta Semarang dan mengunggahnya ke
media sosial. Tentunya, dengan diada-
kannya event tersebut para sketcher
baik yang berasal dari Indonesia sen-
diri maupun manacanegara menyoroti
event yang diselenggarakan oleh Se-
marang Sketchwalk. Jadi, Semarang
Sketchwalk tidak hanya menjadikan
sketch sebagai hobi semata, melain-
kan juga memberikan manfaat bagi ko-
taSemarang khususnya.

Bagi warga semarang yang ter-



tarik terhadap event ini, akan menda-
patkan respon positif dari pemerintah
kota, provinsi bahkan kementerian
pun akan memfasilitasi event terse-
but. Jadi, tidak hanya bertujuan untuk
sarana publikasi saja melainkan juga
sebagai sarana untuk menjalin komu-
nikasi antara hobi tapi juga sebagai sa-
rana untuk ikut membangun Kota Se-
marang dengan melakukan promosi-
promosi melalui event ini. Hal ini
membuktikan bahwa Semarang Sket-
chwalk ikut serta dalam menjadi bagi-
an dari publikasi, pembangunan, edu-
kasi dan rekreasi.

Peran generasi muda dalam ke-
giatan di komunitas Semarang Sket-
chwalk dirasa cukup penting karena
para anak muda cenderung menggu-
nakan sosial media untuk mempromo-
sikan sesuatu. Untuk itu, Semarang
Sketchwalk mengajak generasi muda
lainnya untuk mengembangkan hobi-
nya lewat Semarang Sketchwalk de-
ngan mengupload hasil karya sketsa
dari para sketcher ke sosial media milik
Semarang Sketchwalk. Sehingga deng-
an diunggahnya hasil karya tersebut,
orang-orarng akan tertarik untuk men-
daftar diri ke komunitas Semarang
Sketchwalk yang terbuka untuk semua
golongan, lapisan, dan usia. Bahkan
terdapat salah satu murid Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang ingin
mengadakan suatu kegiatan dengan
didampingi oleh Semarang Sketch-
walk. Bisa dikatakan bahwa selain ho-
bi, keberlanjutan ini penting yang ma-
na memerlukan peranan dari generasi
muda sebagai generasi penerus dari

komunitas seniini.

Komunitas Semarang Sketch-

walk dalam merekrut anggota tidak
dengan memperlihatkan saat mereka
menggambar ketika berkumpul. Jadi
para sketcher biasanya membawa
alat-alat gambar kemana saja mereka
pergi, mereka menggambar keadaan
sekitar sembari menunggu sehingga
tidak ada waktu kosong. Objek dari fo-
to pun bisa dibuat menjadi sketch, na-
mun sebenarnya manifesto dari urban
sketcher sendiri haruslah live sketch
atau melakukan sketch secara lang-
sung. Tetapi bila disekitaran tempat
menunggu tersebut tidak terdapat ob-
jek melainkan hanya terdapat ide saja,
maka kegiatan sketch dapat dilakukan
dengan mengambil objek dari foto.
Tidak jarang pula banyak orang
berminat untuk membeli hasil karya
dari para anggota Semarang Sketch-
walk. Gambar-gambar yang dijual bisa
berupa landmark-landmark yang ada

di kota Semarang, maupun pesanan-
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pesanan untuk digambar menjadi se-
buah skeatch yang biasanya pesanan
dari perusahaan. Harga yang dibande-
rol untuk hasil karya para sketcher ini
mulaidari 1 hingga 5 juta rupiah.

Selain itu, Semarang Sketch-
walk juga memiliki program kampung
to kampung vyaitu kegiatan yang di-
lakukan dalam rangka melakukan ske-
tch dengan objek kampung yang ada di
Semarang. Jadi, event tersebut bertu-
juan untuk mengedukasi orang-orang
yang melihat para sketcher dalam me-
nggambar. Selain itu, para anggota Se-
marang Sketchwalk ditantang selama
2 jam atau lebih untuk tidak melaku-
kan aktifitas yang berhubungan de-
ngan gadget, melainkan juga untuk
mengasah skill menggambar mereka.
Tak lupa, program kampung to kam-
pung juga dilakukan untuk mempro-
mosikan berbagai kampung yang bera-
dadikota Semarang.

Ciri khas dan keunikan yang di-



miliki oleh Semarang Sketchwalk sen-
diri adalah Semarang Sketchwalk
memiliki kebersamaan kelompok yang
kuat, tidak terlalu mementingkan kua-
litas skeatch yang dihasilkan, melain-
kan lebih kepada suasana kebersa-
maan apalagi jika diselenggarakannya
suatu event. Tujuan tak lain adalah un-
tuk membuat para anggotanya happy
dan merasakan feel rekreatif.

Para anggota Semarang Sketch-
walk sendiri juga terdiri dari berbagai
macam latar belakang sama dengan
para sketcher dari kota Bandung, ber-
beda dengan komunitas sketch yang
ada di kota Jogja dan Solo yang keba-
nyakan diisi oleh mahasiswa. Kota Ja-
karta yang terdiri dari para sketcher
yang sudah expert dan mementingkan

kualitas serta juga terfokus dalam me-

nyelenggarakan workshop. Kebersa-
maan dan banyaknya anggota yang di-
miliki oleh Semarang Sketchwalk me-
nyebabkan sketcher dari luar Sema-
rang merasa iri akan kebersamaan dan
keaktifan yang dimiliki oleh para
anggota Semarang Sketchwalk.
Harapan dan pesan bagi gene-
rasi muda dari Semarang Sketchwalk
sendiri adalah Semarang Sketchwalk
ingin menjadi komunitas yang berke-
lanjutan. Bahwa para anggota Sema-
rang Sketchwalk yang telah lama ber-
gabung dalam komunitas ini, ingin me-
nularkan ke generasi muda mengenai
hobi menggambar sketsa. Dibuktikan
dengan menunjuk ketua Semarang
Sketchwalk yang berasal dari D3 Uni-
versitas Diponegoro bernama Rangga.

Para anak muda biasanya juga sema-
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ngat untuk mengikuti event-event
yang diadakan diluar kota Semarang.
Jika hobi digambarkan sebagai
virus, maka virus ini sudah menyebar
ke anak muda dalam artian dapat me-
nginspirasi dan memotivasi para anak-
anak muda. Selain memotivasi dan
menginspirasi, para anak muda nanti-
nya akan tergerak hatinya untuk men-
jadi bagian di dalam kebersamaan dan
mau ambil bagian dalam melakukan
aktifitas-aktifitas yang berkaitan deng-
an Semarang Sketchwalk, Maka dari
itu, Semarang Sketchwalk sangat men-
dukung penuh apabila terdapat para
generasi muda yang tergerak untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang di-
wadahioleh Semarang Sketchwalk.

(Devita Ayu M)



LIPPUTAN KHUSUS IlI

ersama Lindungi Ekosistem

(Berline), merupakan suatu

komunitas yang bergerak di
bidang isu lingkungan dan kemanusia-
an. Hal mendasar berdirinya komuni-
tasini bermula dari persoalan mata air
yang dialami spontan oleh founder ko-
munitas ini, yaitu mas Wawan. Pada
2006 beliau memplopori event festival
mengenai isu lingkungan hidup yaitu
melalui event festival mata air, ingin
melakukan sebuah riset penelitian
mengenai debit air di Senjoyo, suatu
daerah di kota Salatiga yang merupa-
kan titik pusat air yang 90% nya digu-
nakan warga salatiga untuk hidup. Pa-
da saat itu fokus riset mas Wawan dan
kawan-kawan mengenai konservasi
hutan karena memang banyak lahan-

lahan kritis di hutan dan gunung, dari

sana lah motivasi mereka sebagai ak-
tivis pegiat lingkungan bertambah ke-
tika turun langsung ke Senjoyo di dae-
rah area irigasi pertanian Senjoyo, un-
tuk bertemulangsung dengan para pe-
tani.

Kegiatan mas Wawan dan kaw-
an-kawan ternyata bersamaan berla-
ngsungnya aksi kelompok petani yang
memperebutkan lahan irigasi dengan
suasana yang cukup mencekam. De-
ngan timbulnya masalah itu, mas Wa-
wan bersama teman-teman mulai me-
ninjau isu-isu yang ada dan menyele-
saikannya secara rukun. Teknik men-
dasar yang digunakan adalah melihat
dari hulu air terlebih dahulu atau se-
ring disebut sebagai water casement
atau daerah tangkapan air, lalu meli-

hat kemana arah air ini mengalir hi-
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ngga ke irigasi-irigasi pertanian. Dimu-
lai dari situlah muncul semangat untuk
terus melalukakan konservasi di bi-
dang hutandanair.

Komunitas yang mulai berjalan
sejak tahun 2008 ini memiliki keunikan
tersendiri, yaitu kounitas ini bergerak
dengan independen, tidak ingin terli-
bat dengan lembaga dan bahkan nega-
ra. Melalui media seni dan budaya, ko-
munitas ini banyak membuat karya se-
macam recyle barang-barang bekas
yang didaur ulang dan hasil dari penju-
alan tersebut dijadikan dana pembia-
yaan kegiatan yang diselenggarakan
oleh komunitas ini. Konsentrasi saat ini
di bidang konservasi hutan maka dari
itu saat ini yang menjadi pokok pem-
bahasan utama untuk daur ulang be-

rupa jenis kertas yang didaur ulang un-



tuk diadikan materi daur ulang.

Agenda tahunan yang diadakan
komunitas ini berupa festival seni dari
hutan ke hutan yang mempunyai his-
torical story di setiap tempat yang di-
gunakan sebagai festival tersebut. Ev-
ent ini bernama Forest Art Camp. Me-
lalui event itulah komunitas ini meng-
umpulkan banyak teman-teman, me-
lakukan diskusi, sharing. Terakhir kali
festival ini berlangsung pada 9-17 Agu-
stus, yang bertempat di Merapi, kare-
na pada saat itu komunitas melihat
ada persoalan serius mengenai pe-
nambangan pasir yang mulai meram-
bah hutan dan banyak hutan beralih
fungsi akibat penambangan itu. Mere-
ka disana hadir dengan membawa ba-
nyak materi diskusi, sharing, dan juga

kesenian yang bisa menawarkan se-

buah solusi bagi perma-
salahn yang ada. Mengapa
; harus dengan kesenian
. dan kebudayaan? Mas Wa-
wan mengatakan “Jika kita
datang kesana hanya de-
ngan istilahnya “tolak, to-
¥ lak dan tolak” terlihat kaku
+ dan tidak menawarkan so-
i lusi yang efektif, karena
masyarakat yang terlibat
dalam aktivitas penamba-
| nganitu melakukan hal ter-
& sebut karena faktor ekono-
; mi, jadi disitu kita melaku-
kan suatu diskusi, duduk
bersama masyarakat seki-
" tar, apa yang bisa teman —
teman komunitas ini bisa
lakukan untuk kepedulian
danbisabersumbangsih”.
Respon masyarakat terhadap
komunitas ini sangat positif, karena
mereka hadir menawarkan solusi yang
tidak hanya berupa penolakan tetapi
memberikan solusi dengan interaksi
diskusi bersama warga yang me-
lahirkan sebuah solusiyang bermasya-
rakat dan efektif. Komunitas yang sem-
pat vakum selama 2 tahun sejak 2008
ini akhirnya aktif kembali untuk mela-
kukan kepedulian di bidang lingku-
ngan hidup. Tentunya ada tantangan
tersendiri menjalankan komunitas ini.
Mas Wawan menelaskan kendala uta-
ma komunitas ini adalah berbenturan
dengan gaya hidup masyarakat yang
kurang peduli lingkunan,dan kurang
hidup sederhana, dengan teknologi
apapun jika masyarakat nya sendiri ti-

dak berangkat dari kesadaran diri sen-
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diri untuk menjaga lingkungan maka li-
ngkungan lama kelamaan akan sema-
kin tidak sehat.

Di tahun 2014, awal masa-masa
pemerintahan Presiden Jokowi, pada
saat itu komunitas ini diajak berdiskusi
tentang perubahan iklim, dan dari dis-
kusi tersebut melahirkan sebuah ran-
cangan program pemerintah yang bisa
dijadikan acuan pemerintaan di setiap
kebijakan lingkungan pembangunan-
nya. Tetapi apa daya, presiden meno-
lak karena komunitas mendegar bah-
wa presiden memberikan jawaban pa-
da program perubahan iklim atau bia-
sa disebut Proklim. Presiden lebih me-
ngedepankan kebijakan infrastruktur
dan investasi yang di dorong besar-be-
saran dan memang sangat bertolak
belakang degan isu lingkungan, pasti
akan banyak yang hancur seperti bisa
dilihat kasus di Papua lebih, tepatnya
kasus Mahuze yang akan diadikan se-
bagai lumbung pangan dan ketika su-
mber daya manusia disana disiapkan
justru malah mereka banyak kehilang-
an lahan pangan pokok nya mereka
sendiri, hutan-hutan lindung di babat
dan sementara masyarakat Papua ti-
dak mengkonsumsi beras, yang
padahal makanan pokok mereka sagu.
Dan ketika sagu tidak ada mereka
bingung makan apa, mas Wawan me-
ngatakan dengan istilah seperti “orang
jawa menjajah orang Papua”.

Banyak sebenarnya komunitas
yang bergerak pada isu lingkungan,
mereka sama sama menggelorakan
kepedulian kepada lingkungan, tetapi
yang membedakan komunitas BER-

LINE ini dengan yang lain adalah me-



reka ini berdiri secara independen,
ingin memurnikan segala hal dari sa-
ngkut paut badan lembaga dan peme-
rintah maupun negara dari segi penda-
naanya karena berkeingunan untuk
mandiri dan tidak ada pihak ketiga ya-
ng berbau berkepentingan.

Gerakan demi gerakan terus di-
lakakukan komunitas ini, tanpa ada or-
ang yang melihatpun mereka tetap tu-
lus ikhlas melakukan nya demi ling-
kungan yang baik dan mereka berha-
rap bisa beregenerasi dengan layak, a-
nak cucu kita bisa hidup di lingkungan
yang sehat nantinnya bahkan dari per-
soalan polutan yang selamainimenadi
sebuah PR yaang serius karena dimana
mana sudah terkontaminasi polutan.
Cita-cita terbesar dari komunitas ini
adalah membuat suatu “Kampung
Merdeka” termotivasi dari kata kata

Tan Malaka “merdeka itu harus

100%”. Komunitas ini bercita-cita
membuat sebuah kampung yang nan-
tinya bisa dibuat sebagai percontohan
untuk masyarakat, kampung ini mere-
ka sendiri yang membuat dan dengan
segala kearifan lingkungan agar ter-
cipta suatu yang baik untuk alam.
Harapan komunitas disampai-
kan oleh mas Wawan kepada generasi
muda saat ini adalah kita sebagai ka-
um muda itu bergaya apapun boleh a-
sal dengan hidup dengan sederhana,
harus memiliki jiwa yang sadar, kritis
dansiaga pada lingkungan sekitarnya,
jadilah pemuda yang peka dan jangan
tidak mau tahu. Persoalan orang untuk
menjadi sadar itu memang tidak se-
mudah membalikkan telapak tangan.
Seperti ketika mereka butuh ruang ya-
ng baru untuk membantu dia mengak-
tualisasikan diri maka ketika mereka

mendapatkannya harus dimanfaatkan

sebaik mungkin untuk terus berpro-
ses, selama ini banyak kawan-kawan
muda yang aktif terlibat di kegiatan isu
apapun tetapi mereka tidak benar-be-
nar aktif melihat isu itu akhirnya mau
sepertiapa.

Diperlukan kesiriusan dan kesa-
daran akan lingkungan serta mau be-
lajar mengenal persoalan-persoalan
lingkungan kemanusiaan, sosial, dan
ekonomiyang ada di sekitar kita.

Kawan-kawan jejaring dari ko-
munitas ini tersebar di seluruh kota di
Jawa Tengah, bahkan ada beberapa
dari luar negeri yang ikut masuk dalam
komunitas ini. Banyak dari kalangan
muda dan bahkan meraka siap diter-
junkan sebagaivolunteer.

(Wildan Fadhil)



PRESTASI

MONICA AYU TRIANA: SENI BERMAIN BRIDGE,
SEMAKIN BELAJAR SEMAKIN TERLIHAT BODOH

Monica Ayu Triana gadis kela-
hiran Kendal tahun 1997, yang saat ini
menempuh pendidikan di Fakultas Hu-
kum Universitas Diponegoro telah me-
ngharumkan nama Indonesia dikan-
cah dunia berkat kepiawaiannya dal-
ambermain Kartu Bridge.

la memulai menggeluti hobinya
sejak duduk di bangku SMP. Awalnyaia
sempat bingung mengenai nama per-
mainan yang kini digemarinya yaitu
Kartu Bridge. Sempat terlintas dipiki-
rannya mengenai kaitan dari kartu de-
ngan kata “bridge” yang artinya jem-
batan.

Saat ini ia telah memenangkan

berbagai kejuaraan. Awalnya di tingkat

daerah, laluditahun 2010 kejuaraan di
tingkat nasional yang diadakan di Ma-
nado dimenangkannya. Begitu juga di
tahun 2015, ia mengikuti kejuaraan di
tingkat nasional lagi. Pada tahun terse-
but juga, Pengurus Besar Gabungan
Bridge Seluruh Indonesia (PB GABSI)
memintanya untuk mengikuti seleksi
nasional untuk kejuaraan di Bangkok.
Karena ia lolos, maka ia resmi terpilih
menjadi atlet Tim Nasional untuk ca-
bangolahraga Bridge.

Kejuaraan di Bangkok memba-
wanya menjadi juara dua. Karena pre-
stasinya tersebut, ia dapat masuk ke
Djarum Bridge Club. Untuk masuk ke
klub tersebut yang cukup dikenal sulit,
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ia sering merasa seakan seperti mimpi
yang jadi kenyataan. Sejak masuk ke
Djarum Bridge Club, keahliannya se-
makin terasah. IImu yang ia dapatkan
dari mengikuti pelatihan Djarum Brid-
ge Club membawa andil sangat besar
dalam prestasinya. Karenanya kini ia
sering diundang dan diajak ke olimpia-
de — olimpiade di tingkat dunia mulai
dari Asia hingga Eropa.

Baginya pengalaman paling ber-
kesan sejauhini adalah ketika ia berha-
sil mewakili Indonesia di Thailand pa-
da ajang Asia Pasific Bridge Federation
(APBF). Saat itu menjadi perjalanan
pertama kalinya pergi ke luar negeri,

sebagai wakil Indonesia untuk ke-



juaraandunia pula.

Di tahun 2017 ia kembali diper-
caya untuk menjadi wakil Indonesia di
ajang APBF di Seoul, Korea Selatan.
Perasaan senang kembali mengham-
pirinya karena dipercayai kembali un-
tuk mewakili Indonesia di kejuaraan
dunia, yang di gelar di China pada ta-
nggal 8-18 Agustus 2018.

Menurutnya ”Banyak sekali tan-
tangan yang dihadapinya dalam ber-
main kartu Bridge ini. Semakin kita be-
lajar kita akan semakin terlihat bodoh,
ternyata banyak ilmu yang kita belum
tau. Padahal kita merasa bisa, ternyata
kita nggak tau apa-apa setelah kita be-
lajar. Itu lah seni bermain Bridge, se-
makin kita belajar semakin kita mera-
sa bodoh itu. Ini bikin seru main Brid-
ge”. tutur Monic.

Dalam perjalanan karirnya, me-
mang ada pengorbanan yang harus di-

tempuh sepertijumlah kehadiran per-

kuliahan yang sering ditinggalkan, hi-
ngga pernah tidak dapat mengikuti uji-
an karena jumlah kehadiran yang tidak
memenuhi syarat untuk mengikuti
ujian. Namun, dibalik pengorbanan
tersebut ia merasa sangat senang dan
bangga bisa mengunjungi banyak ne-
gara sebagai wakil Indonesia yang ber-
prestasi dan mengharumkan nama Fa-
kultas Hukum Universitas Diponegoro.

la sangat bersyukur kepada ora-
ng-orang disekelilingnya yang selalu
mendukungnya. Tanpa mereka, ia me-
rasa tidak mungkin bisa sampai pada
pencapaiannya saatini. Jangan mudah
menyerah dan cepat merasa puas atas
prestasi yang telah diraih juga meru-
pakan motivasinya dalam meraih ke-
suksesan. Sebagai generasi penerus
bangsa ia juga meminta doa dan
dukungan teman — teman untuk di-
rinya agar terus mampu mengharum-

kan nama Bangsa Indonesia.
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Kejuaraan Lomba Bridge yang Pernah

Diikuiti:

1. Juara 2 Girls Team Asia Pacific Youth
Bridge Championship 2015 di Bang-
kok, Thailand.

2. Juara 1 Supermix Team Kejurnas

Bridge 2016 di Lubuk Linggau.

3. Juara 2 Ladies Team South East Asia
Bridge Federation 2016 di Singa-
pore.

4. Juara 2 Girls Team Asia Pacific Bridge
Championship 2017 di Seoul, Korea
Selatan.

5. Juara 1 Pasangan Mahasiswi Kejur-
nas Bridge di Surabaya tahun 2017.

6. Juara 3 Mixed Team Kejurnas Bridge
2017 diSurabaya.

7.Juara 3 Ladies Team South East Asia
Bridge Federation 2017 di Jakarta,
Indonesia.

8. Juara 2 Ladies Swiss Team Turkiye
Bridge Festival 2018 di Kusadasi,
Turkiye. (Syifa Fachriah)



KOMUNITAS

KOMUNITAS PECINTA REPTIL JAKARTA

Reptil, kadang menjadi hal yang
menakutkan bagi sebagian orang, ka-
rena bentuknya yang sedikit menakut-
kan, ataupun sebagian besar diantara
memiliki sistem untuk melindunginya
dari bahaya yang berbahaya bagi ma-
nusia. Namun, sebagian orang menga-
nggap reptil memiliki daya Tarik ter-
sendiri. Adanya ketertarikan ini men-
dorong orang-orang untuk memben-
tuk suatu komunitas reptile. Saat ini,
komunitas reptil terbesar di Indonesia
ada pada Komunitas Pecinta Reptil Ja-
karta. Komunitas Pecinta Reptil Ja-
karta (KPRJ) adalah salah satu komuni-
tas pecinta reptil yang berdomisili di
Jakarta. KPRJ sendiri resmi berdiri pa-
da tanggal 9 Augustus 2015, hampir 3

tahun komunitas ini menjadi wadah

bagi para pecinta reptil yang berdomi-
sili di Jakarta. Komunitas ini memiliki
banyak jenis reptil yang dimiliki oleh
para anggotanya, antara lain ular, bia-
wak, iguana, tokek, dan kadal. Hewan-
hewan tersebut dipelihara dan dijinak-
kan oleh komunitas ini, biasanya ko-
munitas ini mengadakan pertemuan
dua kali dalam satu bulan untuk ber-
tukar informasi tentang perawatan
hewan-hewan reptil.

KPRJ bermula dari kegiatan jual-
beli yang diadakan di Museum Fata-
hillah Kota Tua Jakarta Utara, dari ke-
giatan jual-beli terfikirkan untuk mem-
bentuk komunitas pecinta reptil yang
awalnya bernama “Reptil Jkt”. Ko-
munitas pecinta reptil dibentuk ber-

dasarkan gagasan dari 8 orang peng-
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gagas vyaitu Rizqi, Mustaqim, Zenri,
Rendy, Arif, Bambang, Ridwan, dan Na-
di. Proses pembentukan komunitas
pecinta reptil ini mudah karena hanya
mengumpulkan orang, namun seiring
berjalannya waktu membutuhkan ke-
tua komunitas untuk memimpin dan
mengarahkan berjalannya kegiatan
komunitas ini. Ketua pertama Rendy
Christian yang kemudian berganti lagi
kepada kak Rizqgi Riyanto. Faktor uta-
ma yang mendorong para penggagas
membentuk komunitas karena komu-
nitas serupa berada cukup jauh dari
tempat tinggal mereka, hal inilah yang
mendorong Kak Iky dan teman-teman
untuk membuat komunitasini.
Komunitas Pecinta Reptil Jakar-

ta sebagai wadah untuk menyalurkan



hobi bagi memelihara hewan reptil se-
perti yang ditakutkan manusia seperti
ular, biawak, iguana, dan kadal. Waktu
yang dibutuhkan untuk menjinakkan
hewan-hewan reptil inimembutuhkan
waktu minimal 2 minggu dan maksi-
mal 3 bulan, waktu yang dibutuhkan
paling singkat dua minggu untuk men-
jinakkan Ular dan maksimal 3 bulan
untuk menjinakkan Biawak.

Aktivitas dan kegiatan pecinta
reptil sudah dijalankan hampir 3 tahun
ini tak luput dari kendala internal mau-
pun kendala eksternal yang melanda
komunitas tersebut. Salah satu ken-
dala internal yang muncul adalah pe-
mikiran dan pemahaman berbeda-
beda yang membuat beda pendapat
antar anggota, sering terjadi berdebat
mengenai permasalahan yang terjadi
di dalam penyelenggaraan kegiatan
yang diadakan KPRJ dan masukan pen-
dapat dari masing-masing anggota ya-
ng berbeda atau tumpang tindih satu
sama lain yang menjadi permasalahan
internal KPRJ. Selain itu masalah
eksternal kerap dirasakan oleh KPRJ
sebagai komunitas pecinta reptil yang
menyukai binatang-binatang yang
ditakuti khalayak umum. Salah satu
kendala eksternal yang dialami oleh
KPRJ adalah perijinan untuk gathering
di taman yang harus mendapatkanizin
ke pihak pengelola kemudian dilan-
jutkan ke Kelurahan setempat yang
diadakan secara continue 2 minggu se-
kali di minggu ke-2 dan minggu ke-3
dalam setiap bulan. Kelurahan akan
sulit memberikan izin apabila ada pe-
ngunjung atau masyarakat awam bia-

sa yang tergigit ular milik anggota ko-

munitas, walau hal tersebut belum
pernah terjadi namun pun jika terjadi
komunitas lah yang harus bertang-
gungjawab, mengakibatkan sulitnya
izin gathering di tempat-tempat
umum.

Peran KPRJ terhadap masya-
rakat sekitar adalah mengenalkan
bahwa hewan reptil bisa jinak dan
menjadi teman bagi manusia, tidak se-
mua reptil berbahaya. Selain menge-
nalkan, KPRJ ingin memberikan edu-
kasi kepada masyarakat di sekitar ta-
man tempat gathering, bahwa ular ti-
dak selalu mematikan dan berbisa se-
perti yang ditakutkan oleh masyarakat
umum. Salah satu kegiatan mengedu-
kasi yang dilakukan KPRJ selain saat
gathering yang dilakukan di taman
adalah dengan datang ke sekolah-
sekolah untuk memberikan pemaha-
man bahwa reptil khususnya ular yang
dianggap mematikan dan berbisa. Ko-
munitas ini datang ke sekolah-sekolah
untuk merubah pola fikir masyarakat
sejak dini tentang hewan reptil bahwa
hewan ini dapat dijinakkan dan dapat
menjadi teman bagi manusia, seperti
hewan peliharaan. Sekolah-sekolah
yang pernah didatangi KPRJ untuk di-
berikan pendidikan berkaitan dengan
hewan reptil adalah SMP Yapermas,
Sekolah Dasar, dan lebih banyak di Ta-
man Kanak-kanak. Peran serta anak-
anak selama mengikuti penyuluhan
awalnya takut dengan hewan reptil na-
mun seiring perkenalan berjalan me-
reka semakin penasaran terhadap ular
yang memiliki warna lucu dan para
anak-anak tersebut juga tertarik untuk

berfoto bersama ular atau hewan rep-
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til lainnya.

Cara membuat orang berani un-
tuk memegang ular diawali dengan
memegang ekor ular terlebih dahulu
kemudian pegang badannya, setelah
itu orang akan berani memegang ular
bahkan dililitkan ke badannya. Selama
mengadakan edukasi dan gathering
KPRJ dilarang membawa hewan yang
berbisa untuk meminimalisir kece-
lakaan terhadap gigitan ular berbisa.
Sementara itu, edukasi yang dilakukan
oleh KPRJ tidak hanya untuk anak-anak
pada usia dini atau jenjang sekolah, te-
tapi pada masyarakat umum. Respon
masyarakat umum contohnya dari ma-
syarakat sekitar basecamp KPRJ di da-
erah Rawamangun, awalnya mereka
takut ada ular di kawasan meraka apa-
lagi adanya perasaan was-was apabila
ular tersebut kabur sampai ke rumah
warga sekitar basecamp. Namun, pada
akhirnya KPRJ dapat mengedukasi
masyarakat sekitar bahwa ular-ular
dan reptil lain yang ada di basecamp ti-
dak berbisa dan sudah dijinakkan oleh
anggota KPRJ. Basecamp KPRJ yang
terletak di Rawamangun juga memiliki
peran penting bagi masyarakat seki-
tarnyayaitu menjadi “kebun binatang”
reptil bagi masyarakat sekitar mulai
dari tempat belajar hewan reptil bagi
anak sekolah, berfoto bersama ular se-
peti di kebun binatang besar yang bia-
sanya berbayar, dan memegang ular
secara langsung.

Event besar yang dilakukan Ko-
munitas Pecinta Reptil Jakarta adalah
lomba dan kontes hewan reptil di La
Piazza dan kontes Reptil di Mangga Du-

a, dimana event tersebut memebrikan



penilaian kepada pesertanya dari ke-
indahan kulit hewan, kesehatan, ben-
tuk fisik tubuh, dan kelangkaan hewan
tersebut. Pengalaman tidak terlupa-
kan bagi Kak Iky dengan KPRJ selain
mengadakan event, yakni pernah di-
usir oleh Satpol PP di Fatahillah, Kota
Tua Jakarta Utara saat mengadakan
gathering pertama karena dikira ber-
jualan ular dengan cara memamerkan
ular dan reptil lainnya di depan Mu-
seum Fatahillah. Pada saat itu bebas
tidak ada mekanisme perizinan, kalas
sekarang mekanisme perizinan ada
dan kawasan kota tua menjadi lebih
tertib.

Komunitas Pecinta Reptil Ja-
karta menjadi salah satu anggota Pa-
guyuban Keluarga Besar Reptil Jabo-
detabek bersama dua puluh sembilan
komunitas reptil lainnya yang berasal

dari Jabodetabek. Acara gathering Pa-

guyuban Keluarga Besar Reptil Jakarta
kerap dilaksanakan sekali dalam se-
tahun untuk menjaga solidaritas, ke-
kompakkan, dan menunjukkan eksis-
tensi komunitas masing-masing serta
membahas permasalahan yang ada
pada setiap komunitas. Eksistensi Ko-
munitas Reptil Jakarta juga ditunjuk-
kan dengan adanya gathering gabu-
ngan dan kerja sama antara KPRJ dan
komunitas Backpacker Jakarta. KPRJ
dan komunitas pecinta alam meng-
adakan kemah ke hutan, KPRJ ber-
tugas untuk memantau hewan khu-
susnya reptil yang ada selama kegiatan
berkemah bersama ke hutan yang ada
di pulau Jawa dan apabila saat ber-
kemah tenda kemasukkan ular maka
anggota KPRJ dapat menanganinya se-
hingga masing-masing komunitas
mendapatkan keuntungan satu sama

lain.
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Komunitas Pecinta Reptil Jakar-
ta sudah berumur hampir tiga tahun,
semakin hari semakin banyak anggota
komunitas ini namun tidak menutup
kemungkinan semakin kompleks juga
permasalahan yang dihadapi Komu-
nitasini. Di ulang tahun yang ke-3 pada
bulan Agustus kemarin, harapan ang-
gota KPRJ adalah semoga komunitas
ini tetap ada dan menjadi komunitas
besar bagi pecinta reptil yang dikenal
masyarakat umum dan memiliki kegu-
naan bagi masyarakat umum, salah sa-
tunya mengedukasi masyarakat ten-
tang hewanreptil.

Keberadaan komunitas ini di-
harapkan mampu menyalurkan hobi
dan burguna bagi anggotanya, bergu-
na bagi masyarakat sekitar, dan tetap
eksis di kalangan pecinta reptil Indo-
nesia.

(Audrey Kartika)
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Hobi adalah kegiatan yang dila-
kukan untuk melepaskan penat dan
menenangkan pikiran seseorang. Ke-
giatan ini biasanya dilakukan sendiri
ataupun bersama orang lain. Berda-
sarkan kesamaan hobi yang dimiliki
oleh beberapa orang, munculah sebu-
ah komunitas. Di Indonesia sendiri ter-
dapat sangat banyak komunitas yang
mudah untuk ditemui. Dengan jumlah
anggota mencapai puluhan, ratusan
bahkan ribuan, keberadaan komunitas
merupakan salah satu wadah untuk
saling bertukar pikiran dan mencip-
takan kegiatan yang bermanfaat bagi
anggota bahkan lingkungan sekitar-
nya. Komunitas yang mudah ditemui

adalah komunitas automotif, komu-

E FLIGHT.
TERBANG

nitas pecinta hewan, komunitas peduli

lingkungan dan lain-lain.

Tahukah anda, di Kota Sema-
rang terdapat sebuah komunitas unik
bernama Semarang Free Flight atau
sering disebut dengan SFF. Komunitas
ini terbilang unik karena mereka tak
hanya sekedar mengoleksi berbagai
jenis burung untuk dikagumi keinda-
han warnanya, atau hanya untuk di-
dengar kicauannya, namun burung ya-
ng mereka koleksi ini juga dijinakkan,
diajak bermain, dan dilatih untuk d-
apat memiliki skill dan dibiarkan untuk
terbang bebas menikmatialam.

Berawal dari kesamaan hobi
mengoleksiburung, padalanuari2016

sekelompok orang di Semarang men-
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dirikan komunitas Semarang Free
Fligh. Awalnya bapak Said Ibnu Mas-
hudi—selaku pendiri komunitas, hanya
belajar mengoleksi burung untuk diji-
nakkan saja. Namun karena terins-
pirasi dengan komunitas penerbang
burung yang ada di Indonesia, ia dan
kawan-kawannya baru menyadari
bahwa ternyata burung dapat dilatih
agar mempunyai skill. la pun mulai me-
latih burung koleksinya untuk terbang
lalu ia panggil dan selanjutnya diter-
bangkan lagi hingga burung itu mahir.
Lalu bapak Said Ibnu Masudi dan ka-
wan-kawan pun membentuk sebuah
grup di jejaring sosial facebook. Di sa-
na para pecinta burung saling berdis-

kusi bagaimana cara menerbang be-
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baskan burung. Setelah mereka mela-

kukan banyak diskusi, terbentuklah
komunitas Semarang Free Flight.

Pada awal terbentuknya komu-
nitas ini, rata-rata mereka meng-
gunakan burung berukuan kecil, se-
pertilove bird. Lalu seiring berjalannya
waktu dan semakin meningkatnya skill
untuk melatih dan menerbangkan bu-
rung, maka mereka dapat mengganti
jenis burung yang berukuran kecil ter-
sebut ke burung yang ukurannya lebih
besar, seperti burung macaw. Perlaku-
an kepada burung-burung terbang be-
bas pun tak sembarangan. Setelah me-
reka dilatih untuk terbang bebas maka
pada malam harinya burung tersebut

haruslah dibelai dan diajak bermain a-

gar tidak mengalami stres. Apabila ti-
dak diperlakukan seperti itu, maka bu-
rung akan merasa bosan, tidak patuh
atau mengalami penurunan skill. Ka-
rena kebiasaan itulah burung terbang
bebas menjadi burung yang manja.
Untuk menjadi mahir, burung
terbang bebas harus dilatih dengan
berbagai macam teknik. Diawali deng-
an teknik fly to me atau FTM yaitu bu-
rung diletakkan lalu dipanggil, lalu bu-
rung itu terbang menuju pemanggil,
teknik jump down yaitu burung diter-
bangkan, dipanggil lalu turun menuju
pemanggil, jump up yaitu burung di-
letakkan di tanah, ketika burung ter-
sebut dipanggil maka ia terbang me-
nuju atas, teknik “boomerang” yaitu
burung dilempar, langsung dipanggil
dan langsung hinggap di pemanggil.
Teknik ini mirip dengan gerakan boom-
erang yang dilempar lalu berputar
kembali ke pemanggil, dan teknik yang
terakhir adalah free flight perdana
yaitu burung dibiarkan terbang bebas
namun apabila dipanggil oleh pemilik
dengan peluit maka burung tersebut
harus segera datang atau hinggap di
tangan, pundak atau kepala pemilik
(teknikini dilakukan di tempat yang lu-
as untuk menghindari burung hinggap
di pohon). Setelah free flight perdana
itu berhasil, maka dilanjutkan dengan
pelatihan terhadap durasi waktu ter-
bang burung itu. Jika pelatihan durasi
waktu dirasa cukup maka burung bisa
melakukan free flight di tempat apa-
pun karena fisik burung sudah terben-
tuk. Semua tahapan pelatihan terse-
but dimaksudkan agar saat terbang

bebas, burung tersebut itu kembali.
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Selain itu, seluruh tahapan pelatihan
tersebut dimaksudkan untuk memba-
ngun kepercayaan pemilik terhadap
burung free flight-nya. Pemilik harus
percaya dan yakin bahwa saat dipang-
gil burung itu dapat kembali lagi. Ke-
tika burung tersebut telah berhasil
kembali, maka dalam hati pemilik
muncul kepuasan yang tidak bisa di-
ungkapkan dengan kata-kata.

Meskipun mengoleksi burung
terdengar merupakan hobiyang bebas
dan tanpa halangan, namun ternyata
para anggota mengalami sedikit ke-
sulitann. Dengan adanya Peraturan
Menteri Nomor 20 Tahun 2018 Ten-
tang Satwa Dilindungi mereka harus
berhati-hati memilih burung yang hen-
dak digunakan untuk menyalurkan ho-
binya tersebut. Untuk menghindari ri-
siko dipidana karena mengoleksi bu-
rung yang dilindungi, maka mereka
memilih untuk mengoleksi burung im-
port. Namun itu bukanlah suatu masa-
lah besar untuk mereka tetap menja-
lankan hobinya.

Tertarik untuk bergabung deng-
an komunitas ini? Tenang, karena tidak
perlu mendaftar dengan mengguna-
kan setumpuk berkas ataupun biaya.
Cukup bergabung di grup facebook Se-
marang Free Flight atau datang lang-
sung ke gathering yang diadakan oleh
komunitas ini pada hari Minggu pukul
16.00 WIB di Simpang Lima Semarang
atau bisa juga datang ke latihan ber-
sama yang diadakan setiap Hari Kamis.
Apabila anda belum memiliki burung
untuk diterbangkan pun bukan meru-
pakan suatu permasalahan karena si-

fat dari komunitasini adalah berbagiil-



mu dan belajar bersama. Bahkan o-
rang yang bukan merupakan anggota
komunitas pun dapat dengan leluasa
datang ke kegiatan yang komunitas ini
adakan dan langsung berbincang-bin-
cang dengan para anggota Semarang
Free Flight. Gathering yang diadakan
oleh komunitas ini sebenarnya juga
bertujuan untuk sosialisasi kepada
masyarakat bahwa burung juga bisa
dilatih dan memiliki skill. Komunitas
yang memiliki slogan “sedeluran sak
lawase” (persaudaraan selamanya) ini
mempunyai harapan, bahwa berawal
dari hobi yang sama namun akan ter-
jalin persaudaraan yang selama-

lamanya. Dengan jumlah anggota di

jejaring sosial facebook yang menca-
pai angka 4000 anggota, mereka juga
tidak jarang melaksanakan bakti sosial
kepada masyarakat. Sebuah bukti nya-
ta bahwa mereka tidak hanya menja-
lankan Komunitas untuk kesenangan
orang-orang di dalamnya namun juga
mereka berbagi kebahagiaan dengan
orang lain melalui kegiatan bakti sosial
yang mereka adakan.

Sebuah hobi hendaknya tidak
hanya sebagai sarana melepas penat
dari segala rutinitas yang melelahkan.
Hobi yang sifatnya membawa manfa-
at, baik untuk diri sendiri maupun ora-
ng lain akan lebih terasa menyenang-

kan. Seperti dengan komunitas Sema-
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rang Free Flight ini, tidak hanya hobi
para anggota yang tersalurkan. Nam-
un mereka juga dapat mengasah ke-
percayaan diri lewat menerbangkan
burung. Melalui komunitas ini, mere-
ka terbentuk menjadi pribadi yang
mempunyai tingkat kepercayaan yang
tinggi baik dengan diri sendiri maupun
dengan orang lain. Selain meningkat-
nya kepercayaan, tentunya masih ba-
nyak lagi manfaat yang bisa didapat
melalui kegiatanini.

(Farah Rana)



Astri Wijayanti adalah mahasis-

wa Jurusan Sastra Indonesia angkatan
2015 Fakultas llmu Budaya (FIB) Uni-
versitas Diponegoro yang memiliki ba-
kat menari. Bakat yang dimilikinya se-
jak kecil itu bermula ketika ia menga-
mati pertunjukan seni tari dan wa-
yang. Saat itu yang telintas dipikiran-
nya hanyalah suatu saat ia akan men-
jadi seperti para tokoh dalam pertun-
jukantersebut.

Saat ini Astri tengah disibukkan
dengan Komunitas Adikari Budaya FIB
Undip. Dalam komunitas ini, mempe-
lajari klasik dari Jawa, seperti Tari Se-
marangan; Warak Dugde; Tari Pasa-
ngan; dan Tarian Reog Ponorogo. Na-
mun, untuk Tarian Reog Ponorogo ia
hanya mengajarkan beberapa tokoh
yakniwarog, bujang ganong, dan jatih-
lan (pasukan berkuda) dikarenakan
pembarongnya (salah satu pemeran
dalam grup Reog Ponorogo) belum
adayang memainkan.

Selain itu, Astri saat ini aktif se-
bagai penari di Sanggar Sobokartti.
Sanggar Sobokartti merupakan tem-

pat yang biasa digunakan untuk la-

tihan atau kursus untuk kesenian dan
budaya Jawa Tengah.

Wayang Orang Ngesti Pandawa
Semarang saat ini juga menjadi tem-
patnya untuk belajar mengenai waya-
ng orang. Karena Ngesti Pandawa me-
rupakan satu dari tiga perkumpulan
kesenian tradisional Wayang Orang
profesional yang bertahan di Indone-
sia, di samping Wayang Orang Sriwe-
dari di Taman Sriwedari Solo dan Wa-
yang Orang Bharata. Kesenian Wayang
Orang diharapkan dapat kembali
menjadi hiburan tiga generasi dengan
pesan moral yang tak lekang oleh za-
man. Lokasi pentas Wayang Orang
Ngesti Pandawa sendiri berada di Ge-
dung Kesenian Ki Narto Sabdho dalam
kompleks Taman Budaya Raden Saleh
yang terletak di Jalan Sriwijaya No. 29
Kota Semarang.

Dalam dunia tari, sejak dulu ia
selalu bermimpi untuk menjadi seo-
rang tokoh utama yakni “Patih Anom
Bujangganong”. Bujang Ganong (Ga-
nongan) atau Patih Pujangga Anom
adalah salah satu tokoh yang energik

dalam Seni Reog Ponorogo. Bujang
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KENALI POTENSIMU

Dunia Seni
Asti Wijayanti

Ganong menggambarkan sosok seo-
rang patih muda yang cekatan, berke-
mauan keras, cerdik, jenaka dan sakti.
Dari salah satu versi cerita, Bujangga-
nong adalah adik seperguruan dari
Klonosewandono yang kemudian me-
reka berdua bertemu kembali dan ber-
satu, mendirikan kerajaan Bantara-
ngin. Klonosewandono sebagai raja
dan Bujangganong sebagai Patihnya.
Dalam dramaturgi seni pertunjukkan
Reog, Bujangganong lah yang diperca-
ya sebagai utusan dan duta Prabu Klo-
nosewandono untuk melamar Dewi
Songgolangit ke Kediri.

Saat ini Astri Wijayanti sudah
memerankan tokoh impiannya seba-
gai Patih Anom Bujangganong, dimana
peran tersebut seharusnya dilakukaan
oleh laki-laki kala itu tapi karena za-
man sudah mulai berkembang, wanita
pun bisa menempati posisi sebagi to-
koh tersebut.

Selain kesibukannya sebagai
seorang penari, saat ini ia juga memili-
ki usaha kecil yang ia rintis bersama
empat rekannya. Usahanya ini bermu-

la saat ia mengikuti lomba menari di



Sanggar Sobokarti Semarang, yang
mulanya berniat untuk membuat kos-
tum dengan desainnya sendiri. Seba-
gai hiasan kostum dan pernak-pernik-
nya merupakan inovasi yang ia buat
bersama empat rekannya. Dari situlah
ia bisa mendapatkan juara sekaligus a-
wal mula dari berkembangnya usaha
pembuatan kostum untuk dijual dan
disewakan

Menurutnya, melakukan suatu
pertunjukan dengan meningkalkan ke-
san kepada para penonton merupakan
salah satu cara untuk dapat menarik
semakin banyak orang bergabung de-

ngan kesenian tradisional. Apabila su-

dah tertarik dan masuk ke pembela-
jaran kesenian tradisional tersebut,
harus diajarkan sesederhana mungkin
mulai dari dasar tariannya, dan tek-
niknya. Selanjutnya untuk menyelingi
agar tidak bosan dalam proses belajar
tarian Jawa, dapat diciptakan strategi
latihan dimana setiap melakukan pe-
latihan diselingi dengan adanya game
dan kembali kepada tugas seorang
pembimbing bagaimana cara men-
yampaikannya.

Cara yang dilakukannya meru-
pakan hal kecil untuk melestarikan
budaya Indonesia, khusunya budaya

tari Jawa. Hal ini juga dapat mengajak
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orang-orang untuk dapat melestarika
budaya yang dimiliki oleh bangsa ini,
mengingat Indonesia merupakan ba-
ngsa yang sangat kaya, tidak ada pihak
yang bertanggungjawab untuk meles-
tarikan budaya Indonesia selain gene-
rasiinisendiri.

la juga berpesan kepada selu-
ruh generasi penerus bangsa agar se-
lalu melestarikan budaya bangsa ter-
utama kebudayaan Jawa dan wajib
berbangga akan budaya-budaya bang-
sa kita yang sangat beragam ini dima-
na negara lain tidak memiliki budaya
yang kita punya.
(Sindi RayhanandaP.L.)
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BERMULA DARI SUKA.
HINGGA MENDAPAT LABA

Ocka Diamondika atau yang se-
ring disebut DJ Ocka, seorang pemuda
kelahiran Semarang, 18 Mei 1997 yang
saat ini juga sedang menempuh pen-
didikan S-1 llmu Hukum di Universitas
Diponegoro Semarang merupakan sa-
lah satu pemuda yang dapat meman-
faatkan hobi yang dimilikinya untuk
menjadi sebuah pekerjaan. Semua itu
dimulai sejak ia masih kecil ketika me-
miliki hobby bermain musik, diantara-
nya drum dan gitar. Menurutnnya, de-
ngan bermain musik maka dapat me-

ngubah suasana yang sepi menjadi ra-

Di zaman yang serba modern
seperti saat ini, menurut DJ Ocka tidak
dapat menjadi alasan untuk mengem-
bangkan hobi menjadi sebuah peker-
jaan. Pada saat itu, ia telah memikir-
kan bagaimana kecintaannya terha-
dap musik juga dapat dinkmati oleh
orang banyak bukan hanya dirinya. Na-
mun rasa bimbang pun muncul ketika
di zaman yang seperti ini banyak pe-
muda-pemuda yang lebih pandai da-
lam memainkan alat musik.

Akhirnya lambat laun ia mene-
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mukan sesuatu yang dianggap sebagai
musik agar dapat dinikmati oleh orang
banyak, dan kemudian akhirnya memi-
lih Disk Jockey/DJ. Ya, DJ ini mulai dike-
nal di masyarakat yaitu pada abad ke
17-an, dan pada saat itu musik-musik
DJ dimainkan pada saat sebelum acara
radio yang akan memperkenalkan atau
memainkan gramofon.

Namun ketika akhirnya lebih
menekuni musik DJ, rasa kebimbangan
itu masih tetap ada, karena musik DJ
dianggap terlalu dinilai negatif oleh

masyarakat karena berhubungan de-




ngan dunia malam. Berawal dari ke-
bimbangan tersebut akhirnya hal ini
dijadikan tantangan oleh DJ Ocka un-
tuk lebih mendalami hoby baru nya
tersebut, ia semakin yakin karena te-
lah mendapat restu dari orangtua un-
tuk menekuni hobitersebut.

Setelah mendapat izin dari ora-
ngtua, maka DJ Ocka mulai merintis
karir sebagai Disk Jockey. Pada saat
memulai karir sebagai DJ, Ocka me-
miliki pemikiran bahwa hoby tersebut
hanyalah untuk mengisi kesibukan se-
hari-hari bukan untuk dikomersilkan,
didukung dengan banyaknya pemuda-
pemuda yang menekuni dunia DJ se-
hingga dapat mempengaruhi nilai jual
di masyarakat.

Hampir semua Disk Jockey pro-
fesional memulai bermain musik se-
bagai sebuah hobi. tidak lebih. Sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk mengisi
waktu luang dan tanpa tuntutan apa-
pun kecuali keinginan untuk bergem-
bira bersama kawan-kawan. Pada usia
tertentu, hobi tersebut berubah men-
jadi pekerjaan. Mengubah hobi men-

jadi pekerjaan tentu memiliki risiko.

Para Disk Jockey profesional tidak bisa
lagi seenaknya bermain musik. Mere-
ka harus mengikuti jadwal kompetisi
yang padat, makan untuk memenuhi
asupan energi bak pesepak bola, me-
layani penggemar dengan senyum ala
karyawati bank, mengikuti instruksi
pelatih seperti murid yang patuh, dan
seabreg kegiatan lain yang berpotensi
membuat kegiatan bermusi menjadi
rutinitas membosankan.

Menurut DJ Ocka, “Jika anda
melakukan suatu pekerjaan yang anda
sukai dan didasari dengan hati, maka
pekerjaan yang sebenarnya berat un-
tuk dilakukan akan terasa ringan de-
ngan sendirinya. Iltu semua bisa terjadi
karena anda melakukannya tanpa ha-
rus terbebani dengan hal-hal yang ti-
dak diduga nantinya. Akan tetapi tidak
jarang dari kebanyakan orang tidak
menyukai pekerjaan yang mereka jala-
ni saat ini. Bahkan, ada juga orang ya-
ng bekerja tapi tidak sesuai dengan
passion dan keahlian yang dimilikinya.
Alhasil, mereka tidak dengan sepenuh
hati bahkan kadang terlihat asal-asal-

an dalam mengerjakan pekerjaannya.
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Faktor penting yang membuat anda
menjadi sukses dalam menjalankan
sebuah bisnis yang dikombinasikan
dengan hobi ialah, karena anda me-
mahami betul hobi yang tengah Anda
kerjakan tersebut”.

Mungkin orang lebih memaha-
mi bagaimana caranya membuat hobi
yang dimiliki menjadi lebih menye-
nangkan jika dilihat dari segi mengapli-
kasikannya dan juga menjalaninya. Ka-
rena hal itulah mengapa sangat disa-
rankan untuk bisa mengubah hobi dan
kesenangan yang dimiliki, menjadi pe-
luang bisnis baru yang menjanjikan
baikitu dari segi pengeluaran dan pen-
dapatannya. Di sisi bisa menggeluti
hobi, juga bisa mendapatkan income
yang tak terkira sebelumnya.

DJ Ocka juga menambahkan
“Pertanyaannya sekarang yang mun-
cul ialah apakah hobi yang Anda miliki
sekarang sudah bisa mendatangkan
pundi-pundi Rupiah? Mengapa harus
hobi? Sebab hobi adalah kegiatan ya-
ng sering Anda kerjakan. Jadi, dalam
menjalaninya Anda tidak akan merasa

dibebani”. (Muhamad Eriyanto)
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Menjadi Nyala Kala Menelusuri

Lorong Gelap

Dilahirkan sebagaianak nelayan
miskin dan harus menafkahi keluarga-
nya sejak usia muda lantaran ayah dan
kakaknya telah meninggal, keadaan H.
Muhammad Sulchan—atau dalam bu-
ku ini lebih akrab dikenal sebagai Ka-
san — seolah menuntutnya untuk me-
nyerah. Akan tetapi, tekadnya untuk
bertahan hidup dan rasa tanggung ja-
wabnya membuatnya menolak untuk

jatuh ditimpa beban hidup. Beliau jus-

tru terus melatih dirinya supaya men-
jadi lebih kuat dan mampu mengang-
kat beban tersebut dengan mudah.
Beliau pantang menyerah memba-
ngun tangga yang memampukannya
menggapai mimpi-mimpinya. Beliau
ingin menjadi “Matahari Kehidupan”
— sebuah nyala yang tak pernah pa-
dam. Seluruh perjuangannya ini dice-
ritakan secara mendetail dalam cata-

tan hariannya yang dikuratori menjadi
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: Matahari Kehidupan
:H.M. Sulchan
:PENERBIT SANTRI
12012

- xxviii + 267 halaman
:987-602-18826-2-7

Aku memangdilahirkan dari keluarga
melarat, tapi aku tak mau kalah dengan
kemelaratanku. Bolehlah aku dilahirkan

melarat, tapi mentalku tak boleh melarat.

—H. M. Sulchan, Matahari Kehidupan,

halaman xxi

buku berjudul “Matahari Kehidupan”
oleh Ustadz Tabib Rich. Buku ini mem-
beritahu bagaimana Kasan sejak kecil
bersama ibunya sama-sama bekerja
keras untuk menghidupi diri, mulai da-
rimembantu pekerjaanibunya dengan
memikul padi, sampai menjual kacang
serta anyaman bambu di pinggir jalan.
Beliau kemudian sempat berganti pro-
fesi menjadi penjual air tawar sebelum

melamar di sebuah pabrik gelas dekat



rumahnya yang merupakan usaha pa-
tungan antara Haji Mukrad dan Takaeji
Domon. Di sinilah karir Kasan mulai le-
pas landas. Berkat disiplin dan kerja
kerasnya, keududukan beliau naik dari
pesuruh, sopir, hingga menjadi sema-
cam wakil manajer. Setelah menikah,
beliau mencoba membuka usaha sen-
diri dan menunaikan ibadah haji, di-
mana beliau membuat panca-cita:
menjadi seorang haji, menjadi pengu-
saha yang bonafid, mempunyai anak
dan keturunan yang cerdas-cerdas,
menjadi seorang sosiawan, dan men-
jadi seorang pejuang. Semua cita-ci-
tanya tersebut dapat beliau genggam
pada akhirnya. Beliau mendapat pe-
ngakuan dunia internasional sebagai
“Pionir Kapuk Indonesia” dan menjadi
pendiri salah satu perguruan tinggi
terbesar, yakni Universitas Islam Sul-
tan Agung atau UNISSULA. H. M. Sul-
chan tumbuh dari seorang kacung
menjadi pejuang kemerdekaan serta
penggiat sosial keagamaan dan pen-
didikan.

“Matahari Kehidupan” me-
ngemas seluruh kisah ini dengan baha-
sa yang lugas namun terperinci. Pem-
baca dapat membayangkan adegan-
adeganyang dideskripsikan dengan je-
las, dan diksi buku yang sederhana
memudahkan pembaca untuk paham.
Diksi yang sederhana ini mempunyai
daya tariknya tersendiri, karena buku
ini menjadi terasa lebih personal dan
tulus. Sudut pandang orang pertama

yang disajikan memberikan kesan nya-

ta pada perjuangan yang ditempuh H.
M. Sulchan. Alhasil, perjuangannya ini
menjadi lebih inspiratif sebab terasa
riil. Di buku ini, tak lupa H. M. Sulchan
turut berbagi rahasia sukses menjalani
hidup yang terangkum dalam kata
“DUITT”, yakni doa, usaha, ikhtiar, tak-
wa, dan tawakkal. “Matahari Kehidu-
pan” dibagi menjadi tiga bagian. Bagi-
an pertama berisi tentang kisah hidup-
nya dari kecil sampai ia tuntas meme-
nuhi panca-citanya — diceritakan me-
nggunakan alur maju yang rapi. Bagian
kedua menceritakan mengenai usaha
yang beliau bangun untuk memenuhi
gairahnya sebagai anak nelayan dulu,
yaitu Cold Storage udang. Dibagian ke-
dua H. M. Sulchan juga memberitahu
ajaran-ajaran paling berkesan yang
menjadi prinsip hidupnya. Bagian ke-
tiga dipenuhi dengan bukti-bukti ke-
suksesan H. M. Sulchan, baik dari surat
kabar maupun potret-potret.

Di saat yang bersamaan, narasi
“Matahari Kehidupan” yang terlalu
deskriptif mungkin membosankan
bagi sebagian pembaca. Ada juga be-
berapa penulisan bahasa asing dan ba-
hasa tidak baku yang tidak sesuai Eja-
an Bahasa Indonesia (EBI). Penekanan
yang sering pada perjuangan barang-
kali terkesan repetitif serta mengura-
ngi makna dan impaknya kepada pem-
baca.

Walaupun begitu, tetap saja de-
terminasi yang dimiliki H. M. Sulchan
sangat mengesankan. Beliau memiliki

tujuan yang jelas, dan tetap kukuh pa-
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da prinsip-prisipnya. Selayaknya pe-
ngusaha sukses lainnya, beliau sangat
jelimelihat kesempatan dan memaksi-
malkannya. Beliau tak membiarkan
duka maupun derita yang ia alami
menjadi penghalangnya. Justru, sete-
lah hatinya usai mengolah seluruh ke-
pedihan itu, beliau langsung berdiri
untuk menemukan jalan keluar dari lo-
rong gelap yang menerangkapnya itu.
Pemikiran H. M. Sulchan tidak berhen-
ti pada bagaimana cara menemukan
cahaya di ujung lorong, melainkan ba-
gaimana cara ia sendiri dapat menjadi
sebuah terang yang memudahkan na-
vigasinya ke jalan keluar lorong. Kesu-
sahan tidak beliau pandang sebagai
sesuatu yang menjatuhkannya, tetapi
sebagai kesempatan untuk mengasah
kemampuan dan daya juangnya. H. M.
Sulchan telah menjadi “Matahari Kehi-
dupan” yang beliau sendiri cita-cita-
kan.

Bagi yang berminat berwirausa-
ha atau yang tengah menjalani masa
sulit dalam hidup, buku ini bisa men-
jadi inspirasi. Rasa nasionalisme dan
kepedulian sosial pun akan tumbuh
ketika membacanya, karena buku ini
tidak hanya menceritakan H. M. Sul-
chan sebagai seorang pengusaha, tapi
juga pejuang keadilan dan aktivis so-
sial. Dengan membaca “Matahari Ke-
hidupan”, siapa tahu terang H. M. Sul-
chan dapat menyalakan api semangat
di dalam diri kita untuk meraih mimpi
dan menjadi “Matahari-Matahari Ke-

hidupan” lainnya. (Gabriella Audrey)



RESENSI FILM

emangat untuk berjuang dan

pantang menyerah dalam me-

raih suatu hal yang diinginkan
dapat didapat dari banyak hal. Tanpa
disadari, industry perfilman sering
menghasilkan sebuah karya yang
memberikan motivasi bagi banyak or-
ang. Tak sedikit kisah menginspirasi
diangkat dari berbagai orang sukses di
dunia yang diangkat ke dalam format
film, walau juga tak sedikit karya-karya
sinematografi ini berasal dari karya
novel. Queen of Katwe merupakan
film yang diangkat dari novel populer
karangan Tim Crothers Film dan di
produksi oleh ESPN Films, Walt Disney
Pictures. Disutradarai oleh Mira Nair
dan diproduseri oleh John Carls
beserta Lydia Dean Pilcher, film ini
berhasil dirilis pada akhir bulan
September tahun 2016 yang berdurasi
124 menit. Film ini diadopsi dari kisah

nyata seorang pecatur pertama di
Uganda, bernama Phiona Mutesi yang
berasal dari perkampungan kumuh di
Kampala, tepatnya di daerah Katwe.
Dia memperoleh gelar master perem-
puan untuk cabang olahraga catur de-
ngan perjuangannya yang luar biasa.
Keadaan yang dialaminya tidak menja-
di penghalang untuk mengembangkan
ketertarikannya dalam dunia percatu-
ran yang didorong oleh seorang misio-
naris bernama Robert Katende di wila-
yah Phiona. Atas keberhasilan motiva-
si Robert Katende, akhirnya dia memi-
liki semangat dan pantang menyerah

dalam mempelajari catur.

Tokoh dan watak dalam film ini ada-
lah:

Lupita Nyong'o sebagai Nakku
Harrietadalah seorangibuyang peker-

ja keras. la berjualan sayur mayur ser-
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ta jagung demi menghidupi anak-
anaknya dan memastikan mereka te-
tap memiliki tempat tinggal. Salah satu
anaknya, Phiona Mutesi (diperankan
oleh Madina Nalwanga) memiliki ke-
cerdasan, serta semangat pantang
menyerah berkat dorongan dari sang
Ibu. Dia merupakan sosok yang rajin
membantu ibunya untuk berjualan ja-
gungdipasar.

Robert Katende (David Oyelo-
wo) sebagai sosok yang menggagas se-
buah perkumpulan komunitas yang
memperkenalkan Phiona Mutesi de-
ngan olahraga catur. Menurut Robert
Katende, banyak hal, pengalaman, ser-
ta pelajaran berharga yang diperoleh
ketikan mempelajari dunia percatu-
ran. Mulai dari kemampuan untuk ber-
juang, hingga berpikir praktis serta be-
rani mengambil resiko, yang nantinya

akan sangat berguna bagi kehidupan.



Tak hanya sendiri, Phiona juga dite-
mani oleh sang adik dalam mengikuti
komunitas catur yang dijalaninya.
Martin Kabanza sebagai Mugabi Brian
adalah adik dari Phiona Mutesi yang i-
kut juga bersama Phiona dalam komu-
nitas catur.

Taryn Kay Kayze sebagai Marga-
ret Night Nantongo adalah kakak dari
Phiona, memiliki sifat yang sangat ke-
ras sehingga selalu bertengkar dengan
ibunya yang akhirnya hidupnya menja-
di salah arah dan menyebabkan ia
hamil.

Ethan Nazario sebagai Makum-
bya Benjamin dan Nikita Waligwa se-
bagai Gloria Nansubuga merupakan
teman-teman seperjuangan Phiona
dalam mempelajari cabang olahraga
catur, yang hingga akhirnya mereka
sama-sama bertanding dalam turna-
men yang ada di Uganda untuk me-
ngalahkan anak-anak kota yang ada di-
sana.

Esther Tebandeke sebagai Sa-
rah Katende adalah istri dari Robert
Katende yang memiliki karakter bijak-
sana serta baik hati, dia juga sebagai
seorang guru dalam komunitas olah-
raga catur yang digagas oleh suami-
nya. Sebagai seorang istri dari Robert
Katende, ia selalu berusaha mendu-
kung sepenuhnya sikap serta keputu-

sanyang diambil oleh suaminya.

Review Film Queen Of Katwe

Phiona Mutesi tinggal di Katwe,
ia telah ditinggal pergi oleh ayahnya
dan hidup bersamaibu dan 2 orang sa-
udaranya. Kehidupan sehari-hari me-

reka gunakan untuk membantuibunya

berjualan sayur mayur dan jagung di
pasar. Berawal dari segelas buburyang
ingin dia peroleh dari Robert Katende,
sampai akhirnya Phiona tertarik meli-
hat suatu komunitas yang didirikan
oleh Robert Katende.

Sehabis membantu ibunya da-
lam pekerjaan rumah hingga berjua-
lan, Phiona dan Brian langsung pergi
belajar catur ke tempat Katende. Se-
tiap hari kegiatan itu ditekuninya, hi-
ngga satu persatu anak yang dididik
oleh Katende yang lebih dulu mulai di-
kalahkan oleh permainan catur Phio-
na, Katende pun tertarik dengan ke-
cerdasan serta kepiawaian Phiona da-
lam permainan catur. Saat itu juga Ka-
tende mulai mengajarkan lebih jauh
serta memantau perkembangan Phi-
ona, karena hal itulah kemudian Ka-
tende berusaha untuk mempertan-
dingkan anak asuhnya dengan anak-
anak sekolahan di sekolah ternama
negara mereka, Kings College. la ber-
usaha mencari 4.000 shilings sebagai
biaya pendaftaran dengan ikut pertan-
dingan futsal demi mendapatkan uang
pendaftaraanitu. Padahal, dia tidak di-
perbolehkan lagi oleh istrinya untuk
bermain sepakbola karena permainan
sebelumnya dia emengalami cedera.
setelah berhasil mengumpulkan uang
pendaftaran, Katende langsung men-
daftarkan anak-anak asuhnya yang di-
sebutnya sebagai perintis. Kemudian
hari la membawa para perintisnya ke
Kings College untuk mengikuti pertan-
dingan. Ternyata dalam turnamen
yang diadakan di Kings College Phiona
menang, serta mampu mengalahkan

pemain catur terbaik di sekolah
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tersebut.

Setelah berhasil menang dalam
turnamen di Kings College membuat
Phiona dapat melangkahkan kakinya
lebih jauh lagi yaitu menjadi perwaki-
lan Uganda dalam turnamen catur in-
ternasional di Sudan.

Di Sudan, Phiona bersama ka-
wannya Ilvan dan Benjamin berhasil
memperoleh kemenangan. Kemena-
ngan tersebut sontak membuat Phio-
na lupa diri sehingga ia tidak mau lagi
membantu ibunya dan hanya memi-
kirkan tentang strategi catur untuk
pertandingan Olimpiade Catur di
Rusia. Melihat perilaku anehnya ini,
ibu Phiona mendatangi Katende dan
menceritakan segalanya tentang Phi-
ona. Akhirnya, Katende berhasil berani
memperbaiki kondisi yang ada dian-
tara Phiona dan ibunya hingga Phiona
diperbolehkan ibunya untuk pergi ke
Rusia. Namun, di Rusia Phiona tidak
berhasil memperoleh kemenangan.
Hal itulah yang membuat Phiona sem-
pat putus asa dan merasa dia tidak
pantas untuk bermain catur dan men-
jadi perwakilan Uganda. Sebab sejati-
nya, dia hanyalah berasal dari keluarga
miskin yang berjualan sayur mayur
serta jagung di pasar. Katende tidak di-
am melihat situasi tersebut, dia lang-
sung memberi semangat kepada Phi-
ona agar mau berlatih dengan sung-
guh-sungguh karena potensi catur ya-
ng dimiliki Phiona sudah melekat da-
lam dirinya.

Setelah sampai di Katwe, Phiona
mendapat masalah baru yaitu rumah-
nya yang kebanjiran dengan keadaan

adik bungsunya yang hampir hanyut



karena kakak Phiona yang menjaganya
saat itu meninggalkannya dan saat itu
juga terjadi pertengkaran dan suatu
kenyataan terdengar dari kakak
Phiona — Night, bahwa ia telah hamil.
Ibu Phiona kaget dan mengusir kakak-
nya. Phiona saatitu sangat merasa ter-
pukul dengan keadaan yang dialami-
nya sehingga ia kabur dan mencari
tempat aman ke Rumah Katende. Di
sana lah Katende mengajari Phiona
banyak hal serta membangkitkan se-
mangat Phiona akan catur serta sema-
ngat untuk memperbaiki hubungan
yang ada di keluarganya, terutama de-
ngansang lbu.

Setelah melalui masalah yang
sangat rumit, Phiona kembali bangkit
mengikuti pertandingan catur untuk

mewakili negaranya, Uganda. Di per-

tandingan kali itu, Phiona mengajak
keluarganya untuk ikut melihat per-
tandingan bersama dengan Katende.
Awal pertandingan, Phiona agak sedi-
kit putus asa tetapi Katende selalu
memberikan semangat pada Phiona,
sampai akhirnya Phiona meraih keme-
nangan dan berhasil membawa pu-
lang piala ke Katwe, Uganda dan mem-
buat orang yang ada disana ikut bang-
ga dengan prestasi yang diraih oleh
Phiona. Sejak saat itulah ia menjadi
Queen Of Katwe dan berhasil meng-
ubah keadaan hidupnya. Kini Phiona
telah memiliki rumah yang layak untuk
ditempati bersama keluarganya yang

utuh.

Kelebihan dariFilmini:

Film ini sangat inspiratif, me-

ngajarkan bahwa dari mana pun diri-
mu berasal serta seberat apapun si-
tuasi yang sedang dialami, bukanlah
faktor utama untuk meraih prestasi.
Melalui Film ini, dapat memberikan
pelajaran berharga bagi setiap orang
agar memiliki semangat juang dan
pantang menyerah untuk bangkit dari
kegagalan, ketika dihadapkan pada ke-
gagalan. Kegagalan merupakan ger-
bang awal serta kunci utama untuk
meraih berbagai kesempatan berikut-
nya. Melalui kekalahan, seseorang da-
pat bangkit kembali untuk berjuang
meraih prestasi hingga akhirnya men-
capai keberhasilan.

(Gloria Masniar)



PUISI

Menembus Batas
oleh: Rafi Alfiantoro

Jika harus bertanya pada diri sendiri
Apa yang melengRapi hidup selama ini?
Hal apa yang diyakini dengan bulat

walau ditentang oleh hampir setiap orang

Terus menggali Remampuan terRuat
Sehingga membantu renjana yang selama ini Ramu cari
MembongRar kembali masa Recil

Sehingga beresonansi dengan diri di masa sekRarang

Keinginan yang membuat hidup terasa bergairah
Dengan gairah hidup membuat Rita bahagia dan tenang
Bukan materi yang terpenting,

Yang terpenting adalah proses menuju hasil

Berdiam diri lebih lama,
Menyumpal Redua telinga,
Ubah hal yang disuka menjadi minat
Nikmati perjalan diri
Hidup adalah tentang petualangan
Mencari hakikat diri sebagai manusia

Stapa yang mampu menemuRanya, dia akan bahagia

: Y
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Setiap manusia yang lahir di du-
nia ini tentu memiliki talenta dan po-
tensinya masing-masing. Itu lah me-
ngapa setiap orang memiliki minat dan
kegemaran yang berbeda satu sama
lain. Kegemaran atau hobi tersebut
tertuang dalam berbagai aktivitas se-
perti bernyanyi, menari, menulis, me-
ngoleksi benda-benda tertentu, atau
berkebun. Tak jarang, kita melihat be-
berapa orang yang memutuskan un-
tuk menggeluti beragam hobi unik ya-
ng bahkan memiliki nilai jual yang me-

ngagumkan.

Permasalahan utama yang sering
muncul terkait dengan hobi

Saat berada di taman kanak-ka-
nak, sebagian besar dari kita dapat
mengungkapkan dengan mudah ber-
bagai hobiyang kita miliki. Namun, sei-
ring berjalannya waktu saat memasuki
masa remaja, kita cenderung bingung
dengan hobi apa yang benar-benar ki-
ta suka dan kuasai. Bahkan, ada bebe-

rapa remaja yang mengaku sama se-

kali tidak tertarik dengan bidang minat

apapun dan hanya menjalani aktivitas
kesehariannnya bagai mengikuti arus
air mengalir. Bagi mereka, hobi diang-
gap sebagai kegiatan yang kurang ber-
manfaat bagi kehidupannya. Tentunya
persepsi di atas tidak dapat kita abai-
kan begitu saja, mengingat masa re-
maja adalah masa emas dimana kita
dapat mengeksplorasi potensi dalam
diriseluas-luasnya.

Selain permasalahan di atas,
terdapat pula beberapaorangyang su-
dah mengetahui hobinya tetapi tidak
dapat mengembangkannya dengan

baik dan optimal.

Mengapa kita perlu memiliki hobi?
Kalimat “Kenapa sih kita harus
punya hobi?” mungkin adalah suatu
pertanyaan yang menggelitik dan
membuat kalian bertanya-tanya. Me-
miliki aktivitas yang kita senangi seba-
gai hobi terbukti memberikan banyak
manfaat. Melalui hobi yang kita gema-

ri, kita dapat menambah jaringan per-
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temanan, membuat pikiran lebih krea-
tif dengan ide-ide baru dan inovatif,
bahkan melalui hobi tanpa disadari ki-
ta telah belajar mengatur waktu untuk
membagi waktu antara menjalankan
aktivitas sehari-hari dengan hobi kita.
Menjalankan hobi secara ter-
atur juga memberikan dampak bagi
kesehatan jasmani dan rohanikita, yai-
tu melalui hobi dapat melepas stress
dan menyehatkan tubuh. Hal ini didu-
kung dengan data oleh Matthew Za-
wadzki, assistant professor of psy-
chology di University of California yang
menganalisis detak jantung dan ti-
ngkat strees dari 115 orang dengan
rentang usia 20 hingga 80 tahun untuk
mencari tahu aktivitas yang dapat me-
minimalisir tingkat stress. Partisipan
juga diminta untuk menuliskannya da-
lam buku harian mengenai perasa-
annya ketika melakukan kegiatan ter-
sebut. Hasilnya, responden yang men-
jalani hobinya memiliki detak jantung
dan tingkat stres yang lebih rendah.

Selain itu, sebanyak 18 persen res-



ponden juga merasa lebih bahagia se-

telah melakukan aktivitas tersebut.

Hobi dapat menyelesaikan per-
soalan?

Dari penjelasan sebelumnya,
secara langsung hobi yang kita gemari
sejatinya selalu memberikan manfaat
yang beragam. Namun, apakah kalian
mengetahui bahwa hobi yang kita ge-
mari tersebut dapat mengurangi per-
soalan dalam kehidupan sehari-hari,
bahkan dapat memberi manfaat pula
bagi pemerintah dan masyarakat. Me-
ngapa bisa? Tentu saja bisa, kita pasti
tidak lupa dengan pepatah yang me-
ngatakan “sedikit demi sedikit lama-
lama menjadi bukit”, ya! benar sekali
bila kita mulai menggeluti hobi de-
ngan tekun lama kelamaan manfaat
tersebut tak hanya diri kita sendiri ya-

ng merasakan, tetapi juga dapat ber-

dampak bagi masyarakat sekitar. Be-
rikut beberapa contoh hobi yang da-
pat menyelesaikan masalah dan mem-
beri manfaat bagi sesama bahkan pe-
merintah:
a) Melukisatau menggambar
Kalian pasti pernah me-
lewati daerah yang sebelumnya
kumuh namun setelah beberapa
waktu kemudian dipenuhi mural
warna-warni yang indah. Ya,
siapa lagi yang melakukannya ka-
lau bukan seniman atau pelukis
yang semuanya bermula dari ho-
biyang mereka gemari. Hobiyang
penggemarnya lumayan banyak
ini tanpa disengaja sudah menye-
lesaikan persoalan dalam masya-
rakat mengenai masalah lingku-
ngan, bahkan tempat tersebut ki-
ni telah menjadi objek wisata ya-

ng mebuka lapangan kerja baru
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b)

c)

lainnya bagi masyarakat setem-
pat seperti yang dapat kita temui
di Kota Semarang, Jawa Tengah.
Kerajinan Tangan

Siapa sangka hobi untuk
membuat kerajinan tangan atau
yang sekarang sedang ramai di
media social disebut DIY ( Do It
Yourself) ini juga dapat mengu-
rangi persoalan terkait lingku-
ngan dan menjadikan nilai jual
bagi barang-barang yang sudah
terbuang. Bahkan sudah banyak
gerakan masyarakat yang berke-
cimpung di bidang ini yang me-
ngurangi penganguran dan mem-
bawa perubahan bagi masya-
rakat.
Menulis dan Fotografi

Bagi kalian yang memiliki
hobi ini tentuya jangan berkecil

hati mengenai dampak atau kon-



tribusi kalian bagi masyarakat
atau pemerintah. Melalui menu-
lis dan fotografi kita dapat meng-
kritik pemerintah melalui tulisan
atau foto yang menggambarkan
realita sosial yang juga disertai

dengan datayang jelas danvalid.

Bagaimana cara mengembangkan
hobi?

Setelah mengetahui berbagai
manfaat dari hobi yang kita gemari se-
belumnya, pertanyaan seperti, “aku u-
dah tahu hobi dan mintaku apa tapi
kok cuma kayak gitu aja, aku gak tahu
gimana sih cara 'ngembangin hobiku
supaya lebih bermanfaat?” atau “ah,
aku pengen banget bisa ngembangin
hobiku jadi usaha atau bisnis, tapi gak
tau caranya?” memang sering muncul
jika kita berbicara mengenai hobi. Te-

tapi tenang, berikut merupakan bebe-

rapa cara yang dapat dilakukan untuk

mengembangkan bakat kita yang telah
dirangkum dari berbagai sumber:
1. Pahami dan tekuni hobimu deng-
ansungguh-sungguh
Dalam diri seorang manusia,
tak jarang ditemui lebih dari satu
jenis hobi atau kegemaran. seba-
gai langkah awal, kita harus dapat
memahami hobi manakah yang
benar-benar bermanfaat bagi ki-
ta dan memberikan progress ke
depannya. Apabila sudah kita
tentukan, mulailah untuk mene-
kuni bidang hobi tersebut dengan
niat yang sungguh. Jangan sete-
ngah-setengah dalam mengem-
bangkan hobiyang telah kita prio-
ritaskan apabila hobi yang kita
kembangkan dapat berguna bagi
masa depan dan memberikan

dampakyang lebih bagi sesama.
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2. Selalumaubelajar

Seperti kata pepatah “Ma-
nusia akan selalu belajar seumur
hidupnya”, begitu pula dalam me-
ngembangkan hobi yang kita mi-
liki. Media pembelajaran untuk
mengembangkan hobi saat ini su-
dah jauh berkembang dengan
adanya internet. Maka, belajar
bukan lagi suatu kegiatan yang su-
kar dilakukan asalkan ada kema-
uan yang bulat untuk mewujud-
kannya.

3. Mengikuti seminar atau works-
hop terkait dengan hobi yang
digemari

Dalam sebuah seminar, bi-
asanya mendatangkan para pem-
bicara yang telah menguasai bi-
dang yang kamu gemari. Dengan
mengikuti seminar yang diseleng-

garakan, kita dapat memperoleh
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berbagai manfaat dari ilmu dan
pengalaman yang dibagikan oleh
pembicara sebagai bekal bagi kita
untuk mengembangkan serta
mewujudkan hobi yang kita ge-
mari.
Bergabung dan berkumpul deng-
an beberapa komunitas

Manusia adalah makhluk
sosial, mereka akan selalu mem-
butuhkan orang lain dalam men-
jalankan kehidupannya. Maka,
selain mengembangkan secara
individu ada lebih baiknya bila ki-
ta bisa bergabung dan berkumpul
dengan komunitas yang menau-
ngi orang- orang dengan hobi ya-

ng sama. Walau info untuk bela-

(Selly Maretha)

jar mengembangkan hobi saat ini
dapat dengan mudah kita per-
oleh melalui internet namun pe-
lajaran dari orang yang telah ber-
pengalaman dan menghadapi
persoalan secara langsung lebih
dibutuhkan. Selain, untuk me-
ngembangkan hobi, kita juga da-
pat memperluasjaringan kita.
Jangan mudah menyerah

Kunci terakhir ialah jangan
pernah menyerah apabila kita
melihat hobi kita tidak berkem-
bang secara signifikan. Dengan
berbekal pantang menyerah ma-
ka tidak ada perjuangan yang sia-
sia untuk mewujudkan potensi

yang ada dalam diri kita. Ingat, se-

lalu semangat!

Walaupun hanya terdapat li-
ma langkah saja yang dapat di-
paparkan, tetapi bila kita dapat
mengikuti kelima langkah atau
cara di atas saja kita sudah dapat
mengembangkan bakat kita de-
ngan baik, sehingga bakat yang ki-
ta raih dapat terwujud secara

maksimal.

Jadi, setelah mengetahui tips
dan trik di atas, tanyakanlah da-
lam dirimu apa yang menjadi po-
tensi yang melekat melalui hobi-
mu? Sudahkah kalian mengem-
bangkannya? Jika belum, kini

saatnya kita wujudkan sekarang.
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